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Judul : Upaya Nelayan Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga Di 
Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana upaya nelayan dalam 
mewujudkan kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar. Pokok masalah tersebut selanjutnya diuraikan ke dalam 
beberapa submasalah yaitu: Pertama bagaimana aktivitas keseharian nelayan 
untuk mewujudkan kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju. Keuda faktor 
penghambat dan pendukung nelayan dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga 
di Desa Tamasaju. Ketiga kondisi kesejahteraan keluarga nelayan di Desa 
Tamasaju.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dokumentasi dan 
penelusuran referensi. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer dan 
sumber data sekunder. Teknik pengolahan dan analisis data dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas nelayan dalam 
mewujudkan kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju dengan melakukan proses 
penangkapan ikan melalui pemasangan pukat atau jaring, lanra dan kapal 
parengge. Faktor penghambat dan pendukung nelayan dalam mewujudkan 
kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju yaitu: Pertama, faktor pengahambat 
adalah perubahan iklim, kurangnya hasil tangkapan dan terbatasnya modal yang 
dimiliki. Kedua, faktor pendukung nelayan adalah peningkatan produksi 
perikanan, peningkatan pendapatan nelayan, dan tersedianya lapangan kerja baru.
Sedangkan kondisi kesejahteraan keluarga nelayan termasuk dalam ketegori 
keluarga sejahtera III (KS III). karena mampu menjangkau pelayanan pendidikan 
dan kesehatan.
Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian tersebut 
akan dikemukakan implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian 
yaitu: (1) Nelayan harus mampu mencari bebagai informasi mengenai harga 
kebutuhan sehari-hari yang efisien agar dapat menekan pengeluaran baik 
konsumsi, peralatan penangkapan ikan maupun pangan. (2) Dilihat dari 
kebutuhannya pendidikan juga adalah  hal  yang  penting,  untuk  itu nelayan 
diharapkan bisa menyiasati anak agar dapat terus bersekolah misalnya dengan 
mengurangi biaya transportasi dan jajan anak. (3) Nelayan harus lebih kreatif lagi 
dalam mencari berbagai alternatif lain untuk menambah penghasilan. Tingkat 
kesadaran buruh nelayan terhadap menabung perlu ditingkatkan lagi agar bisa 
menghadapi kebutuhan yang mendesak. (3) Diharapkan peran serta dan keaktifan 
masyarakat dalam setiap tahapan pelaksanaan program Pembangunan di Desa 




Sumber daya pesisir dan kelautan adalah aset yang penting bagi Indonesia. 
Dengan luas laut 5,8 juta Km2 Indonesia sesungguhnya memiliki sumberdaya 
perikanan laut yang besar dan beragam. Potensi sumberdaya perikanan laut di 
Indonesia mencapai 6,7 juta ton pertahun dari berbagai jenis ikan, udang dan cumi-
cumi. Apabila potensi ini diperkirakan kedalam nilai ekonomi berdasarkan harga 
satuan komoditi perikanan, maka akan diperoleh nilai sebesar US $ 15 Miliar.1
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, tercatat bahwa jumlah penduduk 
Indonesia, berada pada angka sekitar 210 juta jiwa. Pada saat ini setidaknya terdapat 
2 juta rumah tangga yang menggantungkan hidupnya pada sector perikanan. Dengan 
asumsi tiap rumah tangga nelayan memiliki 6 jiwa maka sekurang-kurangnya 
terdapat 12 juta jiwa yang menggantungkan hidupnya sehari hari pada sumber daya 
laut termasuk pesisir. Mereka pada umumnya mendiami daerah kepulauan, sepanjang 
pesisir termasuk danau dan sepanjang aliran sungai.2 Penduduk tersebut tidak 
seluruhnya menggantungkan hidupnya dari kegiatan menangkap ikan akan tetapi 
masih ada bidang-bidang lain seperti usaha pariwisata bahari, pengangkutan antar 
pulau, danau dan penyeberangan, pedagang perantara atau eceran hasil tangkapan 
                                                          
1Dahuri, R., J. Rais, S.P. Ginting dan M.J. Sitepu, “Pengelolaan Sumber daya Wilayah Pesisir 
dan Lautan Secara Terpadu”, Pradnya Paramita, Jakarta, 2010
2Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia Dalam Angka 2016.
2nelayan, penjaga keamanan laut , penambangan lepas pantai dan usaha-usaha lainnya 
yang berhubungan dengan laut dan pesisir. 
Nelayan merupakan salah satu bagian dari anggota masyarakat yang 
mempunyai tingkat kesejahteraan paling rendah. Dengan kata lain, masyarakat 
nelayan adalah masyarakat paling miskin dibanding anggota masyarakat subsisten 
lainnya. Suatu ironi bagi sebuah Negara Maritim seperti Indonesia bahwa ditengah 
kekayaan laut yang begitu besar masyarakat nelayan merupakan golongan masyarakat 
yang paling miskin.3
Pemandangan yang sering dijumpai di perkampungan nelayan adalah 
lingkungan hidup yang kumuh serta rumah-rumah yang sangat sederhana. Kalaupun 
ada rumah-rumah yang menunjukkan tanda-tanda kemakmuran (misalnya rumah 
yang megah dan berantena parabola), rumah-rumah tersebut umumnya dipunyai oleh 
pemilik kapal, pemodal, atau rentenir yang jumlahnya tidak signifikan dan 
sumbangannya kepada kesejahteraan komunitas sangat tergantung kepada individu 
yang bersangkutan. Disamping itu, karena lokasi geografisnya yang banyak berada di 
muara sungai, lingkungan nelayan sering kali juga sudah sangat terpolusi.
Rumah tangga nelayan pada umumnya memiliki persoalan yang lebih 
komplek dibandingkan dengan rumah tangga pertanian. Rumah tangga nelayan
memiliki ciri-ciri khusus seperti penggunaan wilayah pesisir dan lautan (common 
property) sebagai faktor produksi, adanya ketidak pastian penghasilan, jam kerja
                                                          
3Kusnadi. “Konflik Sosial Nelayan Kemiskinan dan Perebutan Sumberdaya Perikanan”. 
LKiS, Yogyakarta, 2002
3yang harus mengikuti siklus bulan yaitu dalam 30 hari satu bulan yang dapat
dimanfaatkan untuk melaut hanya 20 hari sisanya mereka relatif menganggur. Selain 
itu pekerjaan menangkap ikan adalah merupakan pekerjaan yang penuh resiko dan 
umumnya karena itu hanya dapat dikerjakan oleh laki-laki, hal ini mengandung arti 
anggota keluarga yang lain tidak dapat membantu secara penuh.
Sejak dahulu sampai sekarang nelayan telah hidup dalam suatu organisasi 
kerja secara turun-temurun tidak mengalami perubahan yang berarti. Kelas pemilik 
sebagai juragan relatif kesejahteraannya lebih baik karena menguasai faktor produksi 
seperti kapal, mesin alat tangkap maupun faktor pendukungnya seperti es, garam dan 
lainnya. Kelas lainnya yang merupakan mayoritas adalah pekerja atau penerima upah 
dari pemilik faktor produksi dan kalaupun mereka mengusahakan sendiri faktor atau 
alat produksinya masih sangat konvensional, sehingga produktivitasnya tidak 
berkembang, kelompok inilah yang terus berhadapan dan digeluti oleh kemiskinan. 
Rumah tangga nelayan pada umumnya memiliki persoalan yang lebih komplek 
dibandingkan dengan rumah tangga pertanian.4 Kemiskinan bukanlah masalah yang 
baru, namun pada akhir-akhir ini kembali muncul ke permukaan sebagai akibat dari 
laju pertumbuhan ekonomi yang mendorong terjadinya kesenjangan yang semakin 
melebar antara “si kaya” dan “si miskin”.5
                                                          
4Pangemanan, 2003. “Sumber Daya Manusia (SDM) Masyarakat Nelayan”. Sumber: 
http://rudyct.tripod.com/sem1_023.html. (Diakses 17 Maret 2017, jam 10.00 AM)
5Hermanto. “Kemiskinan di Pedesaan: Masalah dan Alternatif Penanggulangannya. Pusat 
Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian”. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. IPB; Bogor.
1995
4Problem kemiskinan merupakan suatu hal yang tidak bisa terlepas dari 
pembangunan suatu bangsa. Kemiskinan merupakan side effect dari lajunya 
pembangunan nasional tanpa ada maksud untuk menciptakannya.6 Berbagai usaha 
penanggulangan telah dilakukan baik oleh pemerintah maupun pihak-pihak lain. 
Misalnya masalah pengelolaan dalam pemanfaatan sumber daya laut, pemerintah 
telah membuat peraturan yang tercantum dalam perundangan yang ada, seperti UU 
No.9 Tahun 1985, Keputusan Menteri Pertanian No.185, Kepres 23 Tahun 1982, 
peraturan-peraturan tersebut pada dasarnya mengatur tentang pembatasan alat-alat 
tangkap yang merusak sumber daya laut, pembatasan dan pengaturan zona 
penangkapan ikan berdasarkan skala usaha dan alat tangkap yang digunakan, 
pengaturan izin usaha kepada nelayan-nelayan asing, izin pembudidayaan laut, dan 
pengaturan sistem pemasaran ikan.7
Selain itu, pemerintah telah membentuk Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP) sebagai wujud keseriusan pemerintah dalam menangani pengelolaan 
sumberdaya perikanan dan kelautan serta masalah kemiskinan nelayan. Keberadaan 
KKP diharapkan membawa angin segar bagi masyarakat kelautan dan perikanan, 
terutama masyarakat nelayan. yang selama ini menjadi korban pembangunan. Namun 
dalam perjalanannya, ternyata keberadaan KKP dengan program-programnya, 
khususnya Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP) hingga saat 
                                                          
6Dahuri, Rokhmin. “Potensi Sumberdaya Pesisir dan Laut: Perspektif Ekonomi dan Ekologi”. 
Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan lautan. Institut Partanian Bogor, 1996
7 Hermanto. “Kemiskinan di Pedesaan: Masalah dan Alternatif Penanggulangannya. Pusat 
Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian”. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. IPB; Bogor.
1995
5ini belum mampu menciptakan nelayan-nelayan tangguh dan sejahtera. Hal ini 
didasarkan pada fakta empiris yang menunjukkan masih kurang tepatnya berbagai 
pendekatan yang digunakan oleh para akademisi, LSM dan birokrat dalam 
melaksanakan program pembangunan, terlebih program yang hanya bersifat proyek 
jangka pendek.8
Peneliti melihat dari kondisi di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar masih banyak masyarakat tersebut memiliki tempat tinggal yang 
kurang layak. Dilihat dari kondisi yang terjadi ini di sebabkan oleh faktor ekonomi 
yang lemah dan para nelayan sangat bergantung kepada pekerjaan tersebut tanpa 
memiliki inisiatif ingin membuka pekerjaan yang lain, seperti usaha membuka kios 
atau toko dan lain sebagainya. Dengan demikian mereka tetap hidup dalam keadaan 
miskin, kecuali bagi mereka yang memiliki usaha lain.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan menyusun penelitian dengan 
judul “Upaya Nelayan Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga Di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini merupakan batasan penulis agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian 
                                                          
8 Solihin, Ahmad. 2005. “Pendekatan Sosial-Budaya dalam Memberdayakan Nelayan”. 
Sumber: http://www.ugm.ac.id/index.php?page=rilis&artikel=307. (Diakses 17 Maret 2017, jam 09.00 
AM)
6mengenai “Upaya Nelayan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar”.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, yaitu 
upaya nelayan dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. Maka penulis memberikan desksripsi 
fokus sebagai berikut.
a. Nelayan
Nelayan dapat diartikan sebagai orang yang hasil mata pencaharian utamanya 
berasal dari menangkap ikan di laut.9 Nelayan dikategorikan sebagai seseorang yang 
pekerjaannya menangkap ikan dengan menggunakan alat tangkap yang sederhana, 
mulai dari pancing, jala dan jaring, bagan, bubu sampai dengan perahu atau jukung 
yang dilengkapi dengan alat tangkap ikan. Namun dalam perkembangannya nelayan 
dapat pula dikategorikan sebagai seorang yang profesinya menangkap ikan dengan 
alat yang lebih modern berupa kapal ikan beserta peralatan tangkapnya yang sekarang 
dikenal sebagai anak buah kapal (ABK). Disamping itu juga nelayan dapat diartikan 
sebagai petani ikan yang melakukan budidaya ikan di tambak dan keramba-keramba 
di pantai.10
                                                          
9Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Versi Online, http://kbbi.web.id/nelayan
10Setyohadi, D., DO. Sutipto, & D. G. R. Wiadnya. “Dinamika populasi ikan lemuru 
(Sardinella lemuru) serta Alternatif Pengelolaannya”. Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Hayati. Lembaga 
Penelitian Unibraw, 1998, hal. 91-104
7b. Kesejahteraan Keluarga
Kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera, aman, selamat, dan tentram. 
Sedangkan keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan 
yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materi yang layak, 
bertaqwa kepada Tuhan, memiliki hubungan yang selaras, serasi, dan seimbang antar 
anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.11
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
pokok masalah pada penuisan skripsi ini adalah “Bagaimana Upaya Nelayan Dalam 
Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga Di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar”.
Untuk memperjelas arah penelitian ini sesuai dengan permasalahan, maka 
berikut ini diuraikan dalam beberapa sub masalah antara lain:
1. Bagaimana aktivitas keseharian nelayan untuk mewujudkan kesejahteraan 
keluarga di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar ?
2. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung nelayan dalam mewujudkan
kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar  ?
3. Bagaimana kondisi kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar  ?
                                                          
11 Konsep Keluarga Sejahtera, Sumber: http://gloriabetsy.blogspot.co.id/2012/12/konsep-
keluarga-sejahterah.html (Diakses 16 Maret 2017, jam 08.00 AM)
8D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu
Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksudkan oleh penulis untuk 
memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang 
upaya Nelayan Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga Di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa literatur yang relevan 
untuk mendukung penelitian. Beberapa referensi yang relevan dengan penelitian ini 
yaitu:
1. Abdul Mugni, 2006, dalam skripsinya yang berjudul “Strategi Rumah Tangga 
Nelayan Dalam Mengatasi Kemiskinan (Studi Kasus Nelayan Desa 
Limbangan, Kecamatan Juntinyuat, Kabupaten Indramayu, Propinsi Jawa 
Barat)”. Program Studi Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat, Fakultas 
Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi yang 
diterapkan oleh rumahtangga nelayan dalam menghadapi situasi kemiskinan 
tersebut berupa pola nafkah ganda, peranan anggota keluarga (istri dan anak) 
nelayan, diversifikasi peralatan tangkap, pemanfaatan organisasi produksi, 
dan pemanfaatan jaringan sosial.
2. Ira Lujiyanti Prayitno, 2016, dalam skripsinya yang berjudul “Analisis 
Tingkat Kesejahteraan Nelayan Di Kampung Seberang Kecamatan Medan 
Belawan” Program Studi Strata-1 Ekonomi Pembangunan, Departemen 
Ekonomi Pengambangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Sumatera Utara Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa 
besar pengaruh antara tingkat pendapatan terhadap kesejahteraan, berapa 
besar pengaruh tingkat pendidikan terhadap kesejahteraan, berapa besar 
pengaruh tingkat kesehatan terhadap kesejahteraan, berapa besar pengaruh 
antara kondisi rumah terhadap kesejahteraan masyarakat di Kampung Nelayan 
Seberang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan rencana penelitian yang akan 
dilaksanakan yaitu terletak pada objek permasalahan yang akan diteliti, pada 
9penelitian terdahulu lebih spesifik membahas tentang strategi rumah tangga nelayan 
dalam mengatasi kemiskinan. Sedangkan rencana penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dan lebih difokuskan pada upaya nelayan dalam mewujudkan
kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar.
Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang dikemukakan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda. Baik 
dari segi persepsi kajian maupun dari segi metodologi.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanan penelitian dan mengungkap 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan 
tujuan dan kegunaan penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah pada 
halaman sebelumnya, penulis dapat kemukakan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana upaya nelayan dalam mewujudkan 
Kesejahteraan Keluarga di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar.
b. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung nelayan 
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar.
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c. Bagaimana kondisi kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua antara 
lain:
a. Kegunaan Teoretis
1) Penelitian ini untuk menambah pengalaman penulis di lapangan, dapat 
berguna sebagai referensi atau tambahan informasi dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan mengenai upaya nelayan dalam mewujudkan
kesejahteraan keluarga.
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang kesejahteraan keluarga
nelayan.
3) Untuk akademik sebagai bahan referensi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan sosial yang terkait dengan upaya nelayan dalam mewujudkan
kesejahteraan keluarga.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi sebagai 
rujukan bagaimana upaya nelayan  dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga, 
khususnya di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar serta 
faktor penghambat dan pendukungnya dan kondisi kesejahteraan keluarga nelayan 




A. Tinjauan Umum Nelayan
1. Pengertian Nelayan
Nelayan adalah orang yang hasil mata pencaharian utamanya berasal dari 
menangkap ikan di laut. 1 Nelayan dikategorikan sebagai seseorang yang 
pekerjaannya menangkap ikan dengan menggunakan alat tangkap yang sederhana, 
mulai dari pancing, jala dan jaring, bagan, bubu sampai dengan perahu atau jukung 
yang dilengkapi dengan alat tangkap ikan. Namun dalam perkembangannya nelayan 
dapat pula dikategorikan sebagai seorang yang profesinya menangkap ikan dengan 
alat yang lebih modern berupa kapal ikan beserta peralatan tangkapnya yang sekarang 
dikenal sebagai anak buah kapal (ABK). Disamping itu juga nelayan dapat diartikan 
sebagai petani ikan yang melakukan budidaya ikan di tambak dan keramba-keramba 
di pantai.2
2. Kriteria Nelayan
Kriteria dalam tipologi masyarakat nelayan dapat dilihat berdasarkan
kapasitas teknologi (alat tangkap dan armada) maupun budaya. Dua hal tersebut 
(teknologi dan orientasi budaya) sangat terkait satu sama lain. Nelayan kecil 
                                                          
1 Lembaga Penelitian dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2016), h. 200.
2 Setyohadi, D., DO. Sutipto, & D.G.R. Wiadnya. “Dinamika populasi ikan lemuru 
(Sardinella lemuru) serta Alternatif Pengelolaannya”. Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Hayati. Lembaga 
Penelitian Unibraw, 1998, hal. 91-104
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mencakup barbagai karakteristik, ketika seorang nelayan belum menggunakan alat 
tangkap yang maju, pada umumnya diiringi oleh beberapa karakteristik budaya 
seperti lebih berorientasi subsistensi. Sementara itu, nelayan besar dicirikan oleh 
skala usaha yang besar, baik kapasitas teknologi penangkapan maupun jumlah 
armadanya, mereka berorientasi pada keuntungan (profit oriented), dan umumnya 
melibatkan sejumlah masyarakat nelayan dijadikan sebagai anak buah kapal (ABK) 
dengan organisasi kerja yang semakin kompleks. Pola hubungan antar berbagai status 
dalam organisasi tersebut juga semakin hierarkhis. Wilayah operasinya pun semakin 
beragam.3
Menurut Satria, kriteria nelayan dapat digolongkan menjadi 4 (empat) 
tingkatan yang dilihat dari kapasitas teknologi, orientasi pasar dan karakteristik 
hubungan produksi. Keempat tingkatan nelayan terbut adalah:
a. Peasant-fisher atau nelayan tradisional yang biasanya lebih berorientasi pada 
pemenuhan kebutuhan sendiri (subsisten). Umumnya nelayan golongan ini masih 
menggunakan alat tangkap tradisional, seperti dayung atau sampan tidak bermotor 
dan masih melibatkan anggota keluarga sebagai tenaga kerja utama.
b. Post-peasant fisher dicirikan dengan penggunaan teknologi penangkapan ikan 
yang lebih maju seperti motor tempel atau kapal motor. Penguasaan sarana perahu 
motor tersebut semakin membuka peluang bagi nelayan untuk menangkap ikan di 
wilayah perairan yang lebih jauh dan memperoleh surplus dari hasil tangkapannya 
karena mempunyai daya tangkap lebih besar. Umumnya, nelayan jenis ini masih 
                                                          
3 Satria, Arif. “Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir”. Pustaka Cidesindo; Jakarta, 2002
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beroperasi diwilayah pesisir. Pada jenis ini, nelayan sudah berorientasi pasar. 
Sementara itu, tenaga kerja yang digunakan sudah meluas dan tidak bergantung 
pada anggota keluarga saja.
c. Commercial fisher, yaitu nelayan yang telah berorientasi pada peningkatan 
keuntungan. Skala usahanya sudah besar yang dicirikan dengan banyaknya 
jumlah tenaga kerja dengan status yang berbeda dari buruh hingga manajer. 
Teknologi yang digunakan pun lebih modern dan membutuhkan keahlian 
tersendiri dalam pengoperasian kapal maupun alat tangkapnya.
d. Industrial fisher, ciri nelayan jenis ini adalah diorganisasi dengan cara-cara yang 
mirip dengan perusahaan agroindustri dinegara-negara maju, secara relatif lebih 
padat modal, memberikan pendapatan yang lebih tinggi daripada perikanan 
sederhana, baik untuk pemilik maupun awak perahu, dan menghasilkan untuk 
ikan kaleng dan ikan beku yang berorientasi ekspor.4
3. Stratifikasi Masyarakat Nelayan
Setiap masyarakat senantiasa mempunyai penghargaan tertentu terhadap hal-
hal tertentu dalam masyarakat yang bersangkutan. Penghargaan yang lebih tinggi 
terhadap hal-hal tertentu, akan menempatkan hal tersebut pada kedudukan yang lebih 
tinggi dari hal-hal lainnya. Kalau masyarakat lebih menghargai kekayaan material 
daripada kehormatan misalnya, mereka yang lebih banyak mempunyai kekayaan 
material akan menempati kedudukan yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 
pihak-pihak lain. Gejala tersebut menimbulkan lapisan masyarakat yang merupakan 
                                                          
4 Satria, Arif. “Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir”. Pustaka Cidesindo; Jakarta, 2002
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pembedaan posisi seseorang atau suatu kelompok dalam kedudukan yang berbeda 
secara vertikal.5
Dengan mengamati pola-pola penguasaan asset produksi, seperti modal, 
peralatan tangkap, dan pasar, akan mudah mengidentifikasi adanya pelapisan sosial 
dalam kehidupan masyarakat nelayan. Perbedaan-perbedaan kemampuan ekonomi 
diantara lapisan-lapisan sosial itu diwujudkan dalam ketimpangan pemilikan barang-
barang kekayaan. Di bagian-bagian tertentu dari kampung nelayan, biasanya ada satu-
dua rumah yang dibangun megah. Sementara itu, kondisi rumah-rumah disekitarnya 
adalah sebaliknya. Jenis rumah pertama dapat diidentifikasi sebagai rumah pemilik 
perahu, pedagang ikan, sedangkan jenis rumah yang terakhir adalah milik nelayan 
miskin. Gejala demikian merupakan gejala yang paling kasat mata dalam kehidupan 
di kampung-kampung nelayan. Rumah-rumah yang megah dan perhiasan emas yang 
dikenakan dalam penampilan sehari-hari adalah harta kekayaan yang biasa 
diperlihatkan orang-orang kaya. Sebaliknya, rumah yang sederhana, tidak adanya 
perhiasan dan banyaknya hutang ke berbagai pihak adalah bentuk dari ketiadaan harta 
yang bisa diperlihatkan oleh orang-orang miskin kepada masyarakat.6
Jadi dapat disimpulkan bahwa nelayan adalah mereka yang segala 
aktivitasnya berkaitan dengan lingkungan laut dan pesisir. Atau mereka yang 
menjadikan perikanan sebagai mata pencaharian mereka.
                                                          
5 Soekanto, Soerjono. “Sosiologi Suatu Pengantar”. Raja Gravindo Persada; Jakarta, 2002
6 Kusnadi, “Strategi adaptasi dan Jaringan Sosial. Humaniora Utama Press; Bandung, 2000
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B. Tinjauan Umum Kesejahteraan Keluarga
1. Pengertian Kesejahteraan Keluarga
Kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera, aman, selamat, dan tentram. 
Keluarga Sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, 
mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materi yang layak, bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang selaras, serasi, dan seimbang antar 
anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.7
Kesejahteraan keluarga tidak hanya menyangkut kemakmuran saja, melainkan 
juga harus secara keseluruhan sesuai dengan ketentraman yang berarti dengan 
kemampuan itulah dapat menuju keselamatan dan ketentraman hidup. Dalam rencana 
pembangunan nasional memberikan petunjuk bahwa pembangunan keluarga 
sejahtera diarahkan pada terwujudnya keluarga sebagai wahana persemaian nilai-
nilai luhur budaya bangsa guna meningkatkan kesejahteraan keluarga serta membina 
ketahanan keluarga agar mampu mendukung kegiatan pembangunan. UU No.10/1992 
pasal 3 ayat 2 menyebutkan bahwa pembangunan keluarga sejahtera diarahkan pada 
pembangunan kualitas keluarga yang bercirikan kemandirin, ketahanan keluarga dan 
kemandirian keluarga.
                                                          
7 BKKBN, 1994, “Konsep Keluarga Sejahtera” Sumber:  http://gloriabetsy.blogspot.co.id/ 
2012/12/konsep-keluarga-sejahterah.html (Diakses 17 Maret 2017, jam 09.00 AM)
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Keluarga
a. Faktor nilai hidup: Sesuatu yang dianggap paling penting dalam hidupnya. 
Nilai hidup merupakan “Konsepsi”, artinya gambaran mental yang 
membedakan individual atau kelompok dalam rangka mencapai sesuatu 
yang diinginkan.
b. Faktor tujuan hidup: Sesuatu yang akan dicapai atau sesuatu yang 
diperjuangkan agar nilai yang merupakan patokan dapat tercapai dengan 
demikian tujuan hidup tidak terlepas dari nilai hidup.
c. Faktor standar hidup: Tingkatan hidup yang merupakan suatu patokan yang 
ingin dicapai dalam memenuhi kebutuhan.8
3. Indikator Kesejahteraan Keluarga
Indikator Keluarga Sejahtera pada dasarnya berangkat dari pokok pikiran 
yang terkandung di dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1992 disertai asumsi bahwa 
kesejahteraan merupakan variabel komposit yang terdiri dari berbagai indikator yang 
spesifik dan operasional. Karena indikator yang dipilih akan digunakan oleh kader di 
desa, yang pada umumnya tingkat pendidikannya relatif rendah. Untuk mengukur 
derajat kesejahteraan para anggotanya dan sekaligus sebagai pegangan untuk 
melakukan intervensi, maka indikator tersebut selain harus memiliki validitas yang 
tinggi, juga dirancang sedemikian rupa sehingga cukup sederhana dan secara 
operasional dapat di pahami dan dilakukan oleh masyarakat di desa. Atas dasar 
                                                          
8 Lia, “Ilmu Kesejahteraan Keluarga” Sumber: http://nurliafarida.blogspot.co.id/2009/10/ 
ilmu-kesejahteraan-keluarga.html (Diakses 17 Maret 2017, jam 09.00 AM)
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pemikiran tersebut, maka indikator dan kriteria keluarga sejahtera yang ditetapkan 
adalah sebagai berikut:9
a. Keluarga Pra Sejahtera, adalah keluarga yang belum dapat memenuhi salah satu 
atau lebih dari 5 kebutuhan dasarnya (basic needs) Sebagai keluarga Sejahtera I, 
seperti kebutuhan akan pengajaran agama, pangan, papan, sandang dan kesehatan
b. Keluarga Sejahtera Tahap I, adalah keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi 
kebutuhan dasarnya secara minimal yaitu:
1) Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing anggota keluarga. 
2) Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan 2 (dua) kali sehari atau lebih.
3) Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, 
bekerja/sekolah dan bepergian.
4) Bagian yang terluas dari lantai rumah bukan dari tanah.
5) Bila anak sakit atau pasangan usia subur ingin ber KB dibawa ke puskesmas. 
c. Keluarga Sejahtera tahap II, yaitu keluarga-keluarga yang disamping telah dapat 
memenuhi kriteria keluarga sejahtera I, harus pula memenuhi syarat sosial 
psikologis 1 sampai 9 yaitu : 
1) Anggota Keluarga melaksanakan ibadah secara teratur
2) Paling kurang, sekali seminggu keluarga menyediakan daging/ikan/telur 
sebagai lauk pauk. 
                                                          
9 Lia, “Ilmu Kesejahteraan Keluarga” Sumber: http://nurliafarida.blogspot.co.id/2009/10/ 
ilmu-kesejahteraan-keluarga.html (Diakses 17 Maret 2017, jam 09.00 AM)
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3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel pakaian baru 
per tahun.
4) Luas lantai rumah paling kurang delapan meter persegi tiap penghuni rumah.
5) Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir dalam keadaan sehat.
6) Paling kurang 1 (satu) orang anggota keluarga yang berumur 15 tahun keatas 
mempunyai penghasilan tetap.
7) Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-60 tahun bisa membaca tulisan 
latin. 
8) Seluruh anak berusia 5 - 15 tahun bersekolah pada saat ini. 
9) Bila anak hidup 2 atau lebih, keluarga yang masih pasangan usia subur 
memakai kontrasepsi (kecuali sedang hamil)10
d. Keluarga Sejahtera Tahap III, yaitu keluarga yang memenuhi syarat 1 sampai 9 
dan dapat pula memenuhi syarat 1 sampai 7, syarat pengembangan keluarga yaitu:
1) Mempunyai upaya untuk meningkatkan pengetahuan agama.
2) Sebagian dari penghasilan keluarga dapat disisihkan untuk tabungan keluarga 
untuk tabungan keluarga.
3) Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan kesempatan itu 
dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar anggota keluarga. 
4) Ikut serta dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya.
5) Mengadakan rekreasi bersama diluar rumah paling kurang 1 kali/6 bulan.
                                                          
10 Lia, “Ilmu Kesejahteraan Keluarga” Sumber: http://nurliafarida.blogspot.co.id/2009/10/ 
ilmu-kesejahteraan-keluarga.html (Diakses 17 Maret 2017, jam 09.00 AM)
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6) Dapat memperoleh berita dari surat kabar/TV/majalah.
7) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi yang sesuai 
dengan kondisi daerah setempat.
e. Keluarga Sejahtera Tahap III Plus, yaitu keluarga yang dapat memenuhi kriteria 
diatas dan dapat pula memenuhi kriteria-kriteria pengembangan keluarganya 
yaitu:
1) Secara teratur atau pada waktu tertentu dengan sukarela memberikan 
sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk materil.
2) Kepala Keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus perkumpulan / 
yayasan / institusi masyarakat.
f. Keluarga Miskin, adalah keluarga Pra Sejahtera alasan ekonomi dan KS - I karena 
alasan ekonomi tidak dapat memenuhi salah satu atau lebih indikator yang 
meliputi:
1) Paling kurang sekali seminggu keluarga makan daging/ikan/telor.
2) Setahun terakhir seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel 
pakaian baru.
3) Luas lantai rumah paling kurang 8 M2 untuk tiap penghuni.11
g. Keluarga miskin sekali, adalah keluarga Pra Sejahtera alasan ekonomi dan KS - I 
karena alasan ekonomi tidak dapat memenuhi salah satu atau lebih indikator yang 
meliputi: 12
                                                          
11 Lia, “Ilmu Kesejahteraan Keluarga” Sumber: http://nurliafarida.blogspot.co.id/2009/10/ 
ilmu-kesejahteraan-keluarga.html (Diakses 17 Maret 2017, jam 09.00 AM)
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1) Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan 2 kali sehari atau lebih.
2) Anggota keluarga memiliki pakaian berbeda untuk dirumah, bekerja/sekolah 
dan bepergian.
3) Bagian lantai yang terluas bukan dari tanah.
C. Nelayan Dalam Perspektif Islam
Allah swt sepertinya dalam Al-Qur’an banyak menyeru manusia untuk 
mengamati alam semesta termasuk didalamnya laut agar manusia berfikir sehingga 
mereka bisa mengambil manfaat darinya dengan menggunakan ilmu dan teknologi 
sekaligus sebagai tuntunan dalam pengelolaanya agar manusia selalu terikat dengan 
aturan-aturan Allah swt. Perlu dipahami bahwa ilmu di dalam Islam dibedakan 
menjadi dua yaitu ilmu yang berupa sains dan teknologi yaitu pengetahuan yang 
diambil melalui cara pengamatan, percobaan/eksperimen dan penarikan kesimpulan 
dan ilmu yang berupa tsaqofah yaitu pengetahuan yang diambil melalui berita-berita, 
talaqqiy (pertemuan secara langsung) dan istimbath (penggalian/penarikan 
kesimpulan dari berita-berita tersebut). Pembagian ini dibuat supaya manusia bisa 
membedakan mana ilmu-ilmu yang bersifat umum yang bisa diambil darimanapun 
dan mana ilmu-ilmu yang hanya boleh dimbil ketika sesuai dengan aturan Allah.
Seperti halnya dalam bidang pengelolahan perikanan hal-hal yang berkaitan 
dengan teknik evaluasi, kajian usaha, studi lingkungan kapasitas kapal, perlindungan 
laut dan lainnya adalah termasuk dalam ilmu dimana manusia boleh mengambil dan 
                                                                                                                                                                     
12 Lia, “Ilmu Kesejahteraan Keluarga” Sumber: http://nurliafarida.blogspot.co.id/2009/10/ 
ilmu-kesejahteraan-keluarga.html (Diakses 17 Maret 2017, jam 09.00 AM)
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mempelajarinya dari sumber manapun. Akan tetapi berkaitan dengan konsepsi 
tentang pemilikan laut, peruntukan laut, pengelolaan laut, dan kebijakan-kebijakan 
dalam pengelolaan adalah termasuk kedalam ilmu yang harus diambil dari sumber 
Al-Qur’an dan As sunnah. Salah satu firman Allah swt dalam QS. An-Nahl ayat 14 
yang menyinggung tentang perikanan dan kelautan berbunyi:
 َٗﺔﯿۡﻠِﺣ ُﮫۡﻨِﻣ ْاﻮُﺟِﺮَۡﺨﺘَۡﺴﺗَو ﺎ ّٗﯾَِﺮط ﺎٗﻤَۡﺤﻟ ُﮫۡﻨِﻣ ْاُﻮﻠُﻛَۡﺄِﺘﻟ َﺮَۡﺤﺒۡﻟٱ َﺮ ﱠﺨَﺳ يِﺬﱠﻟٱ َُﻮھَو
 َنوُﺮُﻜَۡﺸﺗ ۡﻢُﻜﱠﻠََﻌﻟَو ِۦِﮫﻠَۡﻀﻓ ﻦِﻣ ْاﻮَُﻐﺘَۡﺒِﺘﻟَو ِﮫِﯿﻓ َﺮِﺧاَﻮَﻣ َﻚُۡﻠﻔۡﻟٱ ىََﺮﺗَو َۖﺎَﮭﻧﻮَُﺴﺒَۡﻠﺗ
Terjemahnya:
“Dan dialah, Allah yang menundukkan lautan (untuk-Mu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan 
supaya kamu bersyukur”13
Dari ayat tersebut diatas, dapat diketahui bahwa pekerjaan seorang nelayan 
dalam pandangan Islam adalah salah satu pekerjaan mulia. Disisi lain, Allah SWT. 
menegaskan hal tersebut dalam QS. Al-Isra ayat 66 berbunyi:
 ُﻢُﻜﱡﺑ ﱠرﺎٗﻤﯿِﺣَر ۡﻢُِﻜﺑ َنﺎَﻛ ۥُﮫﱠِﻧإ ۚٓۦِِﮫﻠَۡﻀﻓ ﻦِﻣ ْاﻮَُﻐﺘَۡﺒﺘِﻟ ِﺮَۡﺤﺒۡﻟٱ ِﻲﻓ َﻚُۡﻠﻔۡﻟٱ ُﻢَُﻜﻟ ﻲِﺟُۡﺰﯾ يِﺬﱠﻟٱ
Terjemahnya:
“Tuhan-Mu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untuk-Mu, agar 
kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penyayang terhadap-Mu”14
                                                          
13Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (PT Karya Toha 
Putra, 2015), h. 242.




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang  menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif.1
Penelitian ini merupakan  bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif  yaitu penelitian  yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas bebagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial yang 
ada dimasyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran tentang 
kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.2 Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode deskriptif dengan penelitian kualitatif yang memaparkan 
situasi, kondisi dan kejadian tentang upaya nelayan dalam mewujudkan kesejahteraan 
keluarga di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar.
                                                          
1 Lexy. J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Bandung: Rosdakarya, hal. 3
2 Burhan Bungin, “Penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial”, Jakarta: Kencana. hal. 68
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2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, sebagai tempat penelitian 
peneliti itu sendiri.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya. Pendekatan ialah disiplin 
ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan 
logika ilmu itu. Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah upaya nelayan dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju
Kecamatan Galsong Utara Kabupaten Takalar.
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan sosiologi dan pendekatan komunikasi. Secara epistemologi sosiologi 
berasal dari kata socious yang berarti msayarakat, dan logos yang berarti ilmu. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa sosiologi diartikan sebagai ilmu yang secara khusus 
mempelajari kehidupan masyarakat.3
Sedangkan istilah Komunikasi berpangkal pada perkataan latin communis 
yang artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antar dua orang 
atau lebih.4
                                                          
3 A. S. Haris Sumadiria, Sosiologi Komunikasi Massa. (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 
2014), h. 29.




1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis 
dilapangan, cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi, dan 
wawancara dengan informan yang telah penulis tetapkan guna mendapatkan 
informasi yang akurat.  Adapun informan yang penulis tetapkan sebagai sumber data 
primer dalam penulisan skripsi ini, sebagai berikut:
a) Kepala Desa Tamasaju : 1 Orang
b) Nelayan : 4 Orang
c) Keluarga Nelayan : 5 Orang
Jumlah 10 Orang
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari studi kepustakaan maupun dokumentasi  yang penulis 
lakukan melalui rekaman wawancara dan foto atau dokumentasi yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 




Observaasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
tentang fenomena atau kejadian sosial serta berbagai gejala psikis melalui 
pengamatan dan pencatatan.5 Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi 
adalah ruang (tempat), korban, objek, kejadian atau peristiwa dan waktu. Dari definisi 
tersebut, dapat dipahami bahwa observasi atau pengamatan, yaitu dengan melakukan 
pengamatan secara langsung pada lokasi dan sasaran penelitian. Dalam penelitian ini 
penulis mengamati upaya nelayan dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar.
2. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam 
dengan alat perekam. Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam 
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut:
1) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan dapat 
dipercaya.
2) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan penulis.6 Wawancara
dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa informan, selanjutnya 
                                                          
5 Kartono, “Pengertian Observasi Menurut Para Ahli”, Sumber: https://www.google.co.id/
search?q=pengertian.observasi.menurut.para.ahli&aq=chrome. html (Diakses 15 Maret 2017, jam 
09.00 AM)
6 Sugiyono, “Metode penelitian kuantitatif kualitatif” Bandung: Alfabeta, hal. 138
27
peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut melalui pengolahan 
data secara komprehensif. Sehingga wawancara tersebut memungkinkan 
peneliti untuk dapat mengetahui upaya, serta faktor penghambat dan pendukung 
nelayan dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan agar penulis memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian 
dengan membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan dari informan untuk mendukung kelengkapan data yang diperoleh seperti 
foto-foto, catatan hasil wawancara dan hasil rekaman dilapangan.
E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam  pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
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meliputi; observasi, wawancara (interview grid) dengan daftar pertanyaan penelitian 
yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha pengumpulan 
data yang menjadi objek peneliti, namun juga merupakan satu kesatuan yang 
terpisahkan dengan pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang berawal dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil pengumpulan data baik 
wawancara, observasi, serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang berlanjut dan 
berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan diolah dengan maksud dapat 
memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis.
Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai 
dari Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi. 
Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi: menetapkan 
fokus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang 
terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya, penetapan sasaran 
pengumpulan data (informan, situasi dan dokumen). Adapun tahapan analisis data
yaitu sebagai berikut:
a. Display Data (penyajian data), penyajian data yakni menyajikan 
sekumpulan informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
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b. Reduksi data, dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan-
pemilihan data yang hendak dikode mana yang dibuang mana yang 
merupakan ringkasan, cerita-cerita apa yang berkembang.
c. Verifikasi/penarikan kesimpulan, selanjutnya adalah menarik kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan sebenarnya adalah sebagian dari satu kegiatan yang 
utuh. Dan kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Desa Tamasaju
Desa Tamasaju di dirikan pada tahun 1987 tetapi Desa tamasaju masih
dikatakan Desa deferatif (tidak sah). Pertama terbentuknya Desa Tamasaju hanya 
memiliki 3 Dusun yaitu: Dusun Sawakung, Dusun Beba, Dusun Campagayya. Yang 
di tunjuk sebagai kepala Desa pada saat itu adalah  Almarhum Bapak Mustafa 
Haeruddin dan menjabat sebagai kepala Desa sementara sekitar 2 periode.
Pada tahun 1992 baru di resmikan  menjadi Desa  Tamasaju, yang terpilih 
menjadi kepala Desa Pada saat itu Bapak Ahmad Toto. Pada masa jabatan Bapak 
Ahmad Toto. DIantara 3 Dusun, ada 2 Dusun yg di mekarkan, Dusun Beba dan 
Dusun Campagayya. Dusun Beba di Pisahkan menjadi 2 Dusun yaitu Dusun Beba 
Dan Dusun Borong Calla,  Sedangkan Dusun Campagayya di mekarkan menjadi 2 
Dusun yaitu Dusun Campagayya dan Dusun Campagayya Timur Sampai pada saat 
ini Desa Tamasaju memiliki 5 Dusun Yaitu: Dusun Sawakung, Dusun Beba, Dusun 
Borong Calla, Dusun Campagayya, dan Dusun Campagayya Timur.1
Setelah masa jabatan Bapak Ahmad Toto berakhir, kemudian di lakukan 
pemilihan lagi dan yang terpilih pada saat itu adalah Bapak Baso Saleh yang hingga 
akhir ini masih menjabat sebagai kepala Desa Tamasaju. Luas wilayah Desa 
                                                          
1Sumber Profil Desa Tamasaju Tahun 2017, h. 1.
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Tamasaju Sekitar 113 Ha yang di diami oleh Penduduk berjumlah  4.984 dan 1.400 
KK. Adapun pekerjaan masyarakat di desa tamasaju yaitu sebagian besar adalah 60% 
Bekerja sabagai Nelayan dan 40% bekerja sebagai Petani, Wiraswasta dll. Batas 
Wilayah desa tamasaju, di sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Bontole’bang 
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa, sebelah Selatan berbataan dengan 
Desa Bontosunggu, Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.
Struktur Organisasi Desa Tamasaju
Sumber: Profil Desa Tamasaju Tahun 2017
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2. Visi Dan Misi
a. Visi: Terwujudnya masyarakat yang mandiri, sejahtera dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang MAha Esa.
b. Misi: Optimalisasi kinerja aparatur Pemerintah di tingkat Desa dan di 
tingkat Dusun dengan memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.2
3. Kependudukan
Desa Tamasaju memiliki jumlah penduduk sebesar 4.984 jiwa dengan 
perbandingan penduduk laki-laki sebesar 32.946 jiwa, sedangkan perempuan sebesar 
33.558 jiwa dengan jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak 1.400 jiwa. Berikut 
penulis sajikan tabel jumlah penduduk Desa Pamoseang tahun 2017.3
Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Desa Pamoseang Tahun 2017
No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 2.084 Jiwa
2 Perempuan 2.900 Jiwa
Jumlah Penduduk 4.984 Jiwa
Sumber: Profil Desa Tamasaju Tahun 2017
                                                          
2Sumber Profil Desa Tamasaju Tahun 2017, h. 2.




Nama-Nama Dusun Desa Tamasaju
No Nama Dusun Luas Wilayah
1 Sawakung 20.4 Ha
2 Beba 24.6 Ha
3 Borong Calla 21.5 Ha
4 Campagaya 23.3 Ha
5 Campagaya Timur 21.5 Ha
Sumber: Profil Desa Tamasaju Tahun 2017
5. Tingkat Pendidikan
Tabel 4.3
Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Tamasaju Tahun 2017
No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 TK 57 Orang
2 SD 102 Orang
3 SMP 52 Orang
4 SMA 39 Orang
5 S1 12 Orang
Sumber: Profil Desa Tamasaju Tahun 2017
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6. Program Jangka Menengah dan Panjang    
Arah kebijakan pemberdayaan masyarakat meliputi arah kebijakan melalui 
peningkatan kualitasnya, baik sebagai insan maupun sebagai sumber daya 
pembangunan, serta penguatan kelembagaan dengan tujuan meningkatkan 
keberdayaan masyarakat melalui penguatan lembaga dan organisasi yang ada di Desa 
Tamasaju, penanggulangan kemiskinan dan peningkatan keswadayaan guna 
membantu masyarakat desa dalam memperoleh dan memanfaatkan hak masyarakat 
untuk peningkatan kehidupan ekonomi, Sosial dan Politik kebijakan pemberdayaan 
masyarakat tersebut mencakup beberapa fokus program antara lain yaitu: 
Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi memiliki makna yaitu 
meningkatkan “Kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang tercermin pada 
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat termasuk keluarga miskin”.
Pemberdayaan masyarakat miskin dengan adanya pelaksanaan Program 
PNPM Mandiri Perdesaan dan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) khusus perempuan 
yang diprioritaskan kepada perempuan atau ibu-ibu dan Remaja putri yang 
mempunyai kegiatan ekonomi produktif, dan industri rumah tangga sebagai wadah 
untuk membantu para kepala rumah tangga dalam meningkatkan  pendapatan 
ekonomi keluarga. Juga telah diluncurkan PNPM-PUAP (Pengembangan Usaha 
Agribisnis Pedesaan) utamanya membantu para buruh tani sebagai tambahan modal 
usaha untuk peningkatan produsi pertanian.4
                                                          
4 Profil Desa Tamasaju Tahun 2017, h. 16.
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Pelaksanaan program Beras untuk keluarga miskin atau Raskin dan 
memfasilitasi pendataan program Subsidi bahan bakar minyak tanah dan minyak 
goreng bersubsidi. (a) Peningkatan ketahanan pangan melalui pengembangan 
gabungan kelompok nelayan; (b) Pemberian bantuan modal usaha, untuk pengusaha 
kecil; (c) Pemberdayaan Masyarakat dalam bidang sosial budaya5
Pemberdayaan masyarakat dalam bidang sosial budaya yang memiliki arti dan 
makna meningkatkan kehidupan masyarakat dalam aspek pendidikan, kesehatan, 
penguatan apresiasi masyarakat terhadap system nilai sosial budaya, pemberdayaan 
perempuan, pembinaan anak dan remaja serta yang berkenaan dengan pembangunan 
sosial budaya antara lain: (a) Meningkatkan semangat dan jiwa gotong royong 
masyarakat melalui Minggu bersih dan Jum’at bersih, yang merupakan nilai-nilai 
keswadayaan yang telah ada sejak dahulu kala, yang akhir-akhir ini seiring dengan 
kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mulai dirasakan sangat 
menurun partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan pembangunan di Desa 
Tamasaju walaupun dengan susah payah hal tersebut masih dapat dilaksanakan. (b) 
Peningkatan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga. (c) Pembinaan Masyarakat di
bidang Kelautan dan Perikanan.
Kegiatan yang dilakukan adalah antara lain, (1). Mengadakan penyuluhan 
tentang pentingnya pelestarian laut melalui gerakan penanaman terumbu karang di 
sekitaran wilayah pantai dan sekitarnya, (2). Membuat proposal bantuan bibit pohon 
mangrov untuk menghindari kencang nya arus gelombang, (3). Membantu 
                                                          
5 Profil Desa Tamasaju Tahun 2017, h. 17.
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penyediaan bibit melalui bibit mangrov dan (4). Mengaktifkan kegiatan kelompok 
nelayan. 6
7. Karakteristik Nelayan Desa Tamasaju
Kata masyarakat berasal dari bahasa Arab yaitu kata syaraka yang berarti ikut 
serta atau berperan serta, saling bergaul, beriteraksi.7 Dalam istilah bahasa Inggris, 
masyarakat dikenal dengan society (berasal dari kata latin, socius yang berarti 
kawan). Koentjaraningrat mendefinisikan masyarakat sebagai kumpulan manusia 
yang saling berinteraksi satu sama lain.8 Menurut Hassan Sadly, masyarakat dipahami 
sebagai suatu golongan besar atau kecil yang terdiri dari beberapa manusia yang 
dengan atau karena sendirinya bertalian secara golongan dan pengaruh 
mempengaruhi satu sama lain.9 Sejalan dengan beberapa pendapat tersebut, 
masyarakat dipahami sebagai kelompok manusia yang saling berinteraksi yang 
memiliki prasarana untuk kegiatan tersebut dan adanya saling keterikatan untuk 
mencapai tujuan bersama.10 Nelayan di dalam Ensiklopedi Indonesia dinyatakan 
sebagai orang-orang yang secara aktif melakukan kegiatan penangkapan ikan, baik 
secara langsung maupun tidak langsung sebagai mata pencahariannya.11 M.Khalil 
Mansyur memahami nelayan lebih luas lagi, yaitu masyarakat nelayan bukan berarti 
                                                          
6Profil Desa Tamasaju Tahun 2017, h. 18.
7Dalam bahasa Arab, Perkumpulan Manusia dalam Sebuah Kelompok Dikenal Dengan Istilah 
Mujtama.
8Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 119-120.
9Hassan Sadly, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta: PT Pembangunan, 1980), h.
31.
10Darmansyah, dkk, Ilmu Sosial Dasar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), h. 80.
11Ensiklopedia Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru , 1983), h. 133.
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mereka yang dalam mengatur hidupnya hanya mencari ikan di laut untuk menghidupi 
keluarganya akan tetapi juga orang-orang yang integral dalam lingkungan itu.
Karakteristik Masyarakat Nelayan Secara sederhana masyarakat nelayan 
memiliki ciri khas yang berbeda dengan masyarakat lainnya, diantaranya adalah: 1) 
Masyarakat nelayan memiliki sifat homogen dalam hal mata pencaharian, nilai dan 
kebudayaan, serta dalam sikap dan tingkah laku. 2) Cenderung berkepribadian keras. 
3) Memiliki sifat yang toleransi dengan terhadap yang lainnya. 4) Memiliki gairah 
seksual yang relatif tinggi. 5) Hubungan sesama anggota lebih intim dan memiliki 
rasa tolong menolong yang tinggi. 6) Dalam berbicara, suara cenderung meninggi.12
Masyarakat desa pesisir secara umum lebih merupakan masyarakat tradisional dengan 
kondisi strata sosial ekonomi yang sangat rendah.13 Pendidikan yang dimiliki 
masyarakat pesisir secara umum rendah, dan sering dikategorikan sebagai masyarakat 
yang biasa bergelut dengan kemiskinan dan keterbelakangan.14
B. Aktivitas Keseharian Nelayan dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga di 
Desa Tamasaju
Aktivitas merupakan suatu kegiatan atau keaktifan, sehingga segala sesuatu 
yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik dapat 
dianggap sebagai suatu aktivitas.15 Dalam psikologi, aktivitas adalah sebuah konsep 
yang mengandung arti fungsi individu dalam interaksinya dengan sekitarnya. 
                                                          
12M. Khalil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa, (Surabaya: Usaha Nasional 
Indonesia, 1984), h. 148.
13M. Khalil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa, h. 34.
14Djoko Pramono, Budaya Bahari, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 16-17.
15Soetarno. “Pembelajaran Efektif”, h. 104.
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Aktivitas psikis adalah hubungan khusus dari benda hidup dengan lingkungan. Ia 
menengahi, mengatur dan mengontrol hubungan-hubungan antara organisme dan 
lingkungan. Aktivitas psikis didorong oleh kebutuhan yang diarahkan pada obyek 
yang dapat memenuhi kebutuhan ini, dan dipengaruhi oleh sistem tindakan-tindakan. 
Aktivitas psikis manusia mempunyai suatu ciri atau corak sosial dan ditentukan oleh 
kondisi-kodisi kehidupan sosial.16
Ada beberapa macam cara para nelayan desa tamasaju menangkap ikan, ada 
yang memakai kapal besar (parengge) yang menangkapnya dengan menggunakan 
jaring/pukat raksasa, ada juga yang menggunakan perahu kecil (lepa-lepa) dengan 
cara lanra/jala, dan ada juga yang menggunakan perahu sedang (perahu jolor) 
menangkap ikan dengan cara memancing pakai alat pancing dan lain sebagainya.
Biasanya ketika hasil penangkapan di sekitaran wilayah berkurang maka 
mereka pergi mencari ikan ke luar daerah seperti ke sinjai, flores, Kalimantan dan 
sekitaran daerah pesisir yang ada di wilayah Nusantara. Mereka biasa keluar Daerah 
paling cepat mereka kembali ke daerah mereka sekitar 1 bulan dan biasa ada juga yg 
bahkan sampai bertahun-tahun ketika mereka merasa di tempat kediaman yg mereka 
singgahi itu memiliki hasil laut yang sangat banyak dan nyaman untuk di 
tempati/tinggal sementara. Ada sebagian nelayan memiliki pekerjaan sampingan 
seperti menanam sayur dan lain sebagainya. 
                                                          
16Aktivitas, Sumber: http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-arti-aktivitas/ (Diakses jam 
09.00 AM, 28 Mei 2017)
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Penghasilan dalam tiap bulan tidak menentu karna tergantung dari sedikit dan 
banyaknya hasil tangkapan ikan mereka. Dalam 1 bulan mereka hanya memiliki 
waktu selama 18 hari , para nelayan menangkap ikan bukan siang hari tetapi malam 
hari, ada juga nelayan yang pergi melaut sekitar jam 5 subuh dan kembali sekitar jam 
2siang. Dan bagi para nelayan tidak pernah merasa lelah dan mengeluh atas pekerjaan 
mereka, bahkan mereka tau betapa susahnya untuk mendapatkan hasil laut yg bgtu 
luas dan menjamin kesejahteraan keluarga di rumah. Badai dan gelombang bukan 
menjadi penghalang tetapi itu di jadikan nyanyian yg merdu ketika badai, gelombang 
dan hujan menimpa. Mereka sangat memiliki keberanian yang luar biasa. Hanya 
karna untuk mensejahterakan keluarga walau hasil hari ini akan cukup untuk hari ini, 
mereka tak pernah mengeluh.  Diantara 5 Dusun Perputaran uang yang paling banyak 
adalah di dusun beba sebab selain di situ daerah nelayan dusun beba juga memiliki 
pasar jual beli ikan.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa ada beberapa kegiatan yang dilakukan 
nelayan dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju, antara lain:
1. Pukat/Jaring
Pukat adalah semacam jaring yang besar dan panjang untuk menangkap ikan; 
yang dioperasikan secara vertikal dengan menggunakan pelampung di sisi atasnya 
dan pemberat di sebelah bawahnya. Dengan demikian, pukat membentuk semacam 
dinding jaring di dalam air yang akan melingkari kumpulan ikan dan mencegahnya 
melarikan diri. Ada bermacam jenis pukat; jaring ini dapat dioperasikan baik dengan 
menggunakan kapal atau pun dari darat (pantai).
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Pukat lampara (Lampara nets) atau sering disebut lampara saja, adalah 
semacam pukat sederhana yang dioperasikan di laut dengan menggunakan perahu 
atau kapal. Biasanya tali sisi bawah sedikit lebih pendek, sehingga jaring akan 
melengkung dan mencembung di bagian belakang bawah, membentuk setengah 
mangkuk yang akan menyulitkan ikan melarikan diri. Lampara dilengkapi dengan 
dua sayap dan bagian belakang yang memiliki mesh lebih kecil untuk menampung 
ikan yang tertangkap. Sebagaimana ungkapan Muh. Talli:
“Saya lebih suka menangkap ikan menggunakan pukat/jarring karena tidak 
perlu banyak orang untuk menangkap ikan cukup 1 atau 2 orang saja bisa 
maki tangkap ikan, dan waktu untuk menangkap ikan juga tidak terlalu lamaji, 
cukup dipasang saja pukatnya atau jaring kurang lebih 2 jam atau 1 jam paling 
cepat”17
Informasi Muh. Talli menunjukkan bahwa proses penangkapan ikan dengan 
menggunakan pukat atau jaring relatif lebih gampang dan tidak menguras tenaga 
yang banyak dan waktu yang diperlukan nelayan juga sedikit, hanya menunggu 1 atau 
2 jam sekali menangkap ikan. Kemudian, dalam proses penangkapan ikan cukup 1 
atau 2 orang saja sudah bisa dilaksanakan. Kemudian hal ini dibenarkan oleh Dg 
Lallo, yang mengatakan bahwa:
“Saya lebih suka menangkap ikan dengan menggunakan pukat atau jaring 
karena tidak terlalu sulit mengerjakannya, menggunakan pukat atau jaring 
tidak harus begadang di malam hari karena waktu penangkapan ikan dengan 
menggunakan pukat atau jaring cukup dilakukan pada siang hari”18
Pukat cincin atau dalam bahasa Inggris disebut purse seine, adalah pukat yang 
sisi bawahnya dilengkapi dengan sejenis 'tali kolor', yang dapat ditarik untuk 
                                                          
17Muh. Talli (42 tahun), Nelayan, Wawancara, Desa Tamasaju, 26 Oktober 2017.
18Dg Lallo (38 tahun), Nelayan, Wawancara, Desa Tamasaju, 26 Oktober 2017.
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merapatkan sisi bawah jaring sehingga terbentuk semacam mangkuk yang 
melingkungi ikan-ikan yang akan ditangkap. Ikan target terutama adalah ikan-ikan 
yang biasa berenang menggerombol, mulai dari sarden yang berukuran kecil hingga 
tuna. Kemudian pandangan lain, diungkapkan oleh Saifuddin:
“Saya tidak suka menangkap ikan menggunakan pukat atau jaring karena 
dalam menggunakan pukat atau jaring, saya harus mencari kerumunan/ ikan 
yang berkelompok dan butuh kesabaran dalam mecari ikan-ikan yang 
berkerumun dan harus dipantau ketika pukat sudah dipasang, saya juga tidak 
tahan dengan terik matahari, selain itu, kalau saya gunakan pukat, maka ikan 
yang banyak akan mulai berkurang”19
Penggunaan pukat cincin dapat berdampak negatif pada stok ikan, karena acap 
menangkap hasil samping (bycatch, ikan bukan target) yang tidak selalu diinginkan, 
serta memberikan tekanan yang cukup besar bagi populasi (stok) ikan. Karena 
dampaknya itu, penggunaan pukat cincin dikendalikan di banyak negara. Srilanka, 
misalnya, melarang penggunaan pukat ini pada jarak 7 km dari garis pantai.
2. Palanra
Aktivitas utama yang dilakukan masyarakat di Desa Tamasaju adalah 
penangkapan ikan. Berdasarkan pengamatan, diketahui bahwa ada beberapa cara dan 
alat penangkapan ikan yang tidak atau kurang ramah lingkungan. Cara menangkap 
ikan yang tidak atau kurang ramah lingkungan mempunyai akibat merusak 
lingkungan danau. Dari hasil survei dan penelusuran pustaka, ditemukan beberapa
cara dan alat penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan. Hal ini diungkapan oleh 
Dg Sitakka:
                                                          
19Saifuddin (52 tahun), Nelayan, Wawancara, Desa Tamasaju, 26 Oktober 2017.
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“Umumnya cara penangkapan ikan di Desa Tamasaju umumnya masih 
dilakukan dengan istilah palanra”20
Hal ini dapat dilihat dari beberapa cara dan alat yang dipakai oleh sebagaian 
besar informan yaitu berupa jaring/lanra dan pallawang, yang termasuk dalam 
kategori alat kurang ramah lingkungan. Jaring atau lanra yang digunakan nelayan 
sebagian memiliki mesh size kurang dari 5 cm, sehingga ikan-ikan kecil juga 
tertangkap. Pallawang adalah wilayah hak pemanfaatan oleh nelayan yang disewa 
dari pemerintah. Dalam areal pallawang, nelayan dapat memasang bungka toddo atau 
alat tangkap lain. Cara ini kurang ramah lingkungan karena alat tangkap yang 
digunakan oleh nelayan jarang terkontrol oleh aparat, sehingga kemungkinan terdapat 
alat tangkap yang tidak ramah lingkungan. Pallawang juga dapat menjadi wilayah 
monopoli penangkapan ikan oleh nelayan yang memiliki modal besar untuk menyewa 
lahan dari pemerintah. Hal dapat menimbulkan ketidakadilan dalam masyarakat.
Kemudian cara atau alat tangkap yang termasuk kategori tidak ramah 
lingkungan adalah julu, bungka toddo dan jabba dan sebagian informan melakukan 
cara dan alat tangkap ini. Julu adalah cara menangkap ikan menggunakan kantong 
jaring yang dipasang berlawanan dengan arus sungai. Alat ini tidak ramah lingkungan 
karena masyarakat dapat memasang julu dengan menutup semua alur sungai sehingga 
mengganggu transportasi sungai, jika kantong jaring yang dipakai berukuran kecil 
maka semua ukuran ikan akan tertangkap, sampah yang tertinggal dalam kantong 
jaring dapat menghalangi arus sungai, serta ada beberapa nelayan yang memiliki 
                                                          
20Dg Sitakka (40 tahun), Nelayan, Wawancara, Desa Tamasaju, 27 Oktober 2017.
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modal besar membuat sungai baru dan mengalirkan air dari danau kemudian 
dipasangi julu. Julu dapat disimpan dalam jangka waktu lama, umumnya sampai satu 
bulan lebih kemudian dipanen.
Cara lain yang tidak ramah lingkungan adalah bungka toddo karena tanaman 
air yang dipakai sebagai tempat mengumpulkan ikan memiliki akar yang sampai ke 
dasar danau dan menjadi perangkap sedimen (sediment trap) sehingga menambah 
sedimentasi di Desa Tamasaju, luas bungka toddo tidak sesuai ketentuan sehingga 
mengganggu aktivitas penangkapan nelayan lain, tanaman air yang hanyut pada saat 
banjir sangat membahayakan rumah penduduk, salah satu alat tangkap yang 
digunakan adalah strom (kontak) untuk mengambil ikan-ikan yang susah ditangkap 
seperti ikan gabus. Berdasarkan wawancara dengan nelayan, cara atau alat tangkap 
yang paling mengganggu nelayan lain adalah bungka toddo dan julu. Sebagaimana 
ungkapan Ramhan Dg Rurung:
“Ada juga nelayan yang menggunakan bungka toddo dan julu, nah itumi yang 
menganggu sekali, karena dipakaikan strom atau tenaga listrik, tapi kalau di 
Desa Tamasaju hanya beberapa orangji yang pernah begitu, tapi belakangan 
ini, beralihmi lagi menggunakan lanra”21
Kemudian jabba juga termasuk alat yang tidak ramah lingkungan. Alat 
tangkap ini adalah sejenis alat tangkap berbentuk segi empat dari bahan jaring besi 
yang berfungsi sebagai perangkap ikan. Menurut wawancara dengan nelayan, contoh 
jabba berasal dari Kalimantan dan masuk ke Desa Tamasaju sekitar lima tahun lalu, 
dan belum banyak nelayan yang menggunakan alat ini. Jabba termasuk alat tidak 
                                                          
21Rahman Dg Rurung (58 tahun), Nelayan, Wawancara, Desa Tamasaju, 27 Oktober 2017.
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ramah lingkungan karena cara penangkapan ikan yang tidak selektif, semua ukuran 
ikan dapat tertangkap, jabba yang sudah rusak langsung dibuang sembarangan tempat 
sehingga besi-besinya dapat membahayakan orang lain jika tertusuk, bahan besi yang 
berkarat dapat mencemari perairan danau. Jabba belum diatur dalam Perda 
pengelolaan perikanan Desa Tamasaju di Kabupaten Takalar. Kemudian pendapat 
lain diungkapkan oleh Dg Lallo:
“Saya lebih suka menangkap ikan dengan menggunakan lanra karena lebih 
mudah dan tidak terlalu menguras tenaga, tidak seperti dengan pukat atau 
kapal parengge, lanra akan dipasang ketika ada sekolompok ikan yang naik ke 
atas permukaan air laut, serta tidak terlalu lama menunggu ikan akan 
tertangkap”22
Informasi Dg Lallo menunjukkan bahwa lanra akan dipasang ketika nelayan 
melihat sekelompok ikan yang naik di atas permukaan air laut dan waktu yang 
digunakan dalam sekali penangkapan tidak terlalu banyak dan hasil yang mereka 
dapatkan juga akan sebanding dengan proses penangkapan yang dilakukan 
menggunakan lanra.
3. Parengge
Parengge atau pukat cincin adalah jaring yang umumnya berbentuk 4 persegi 
panjang, tanpa kantong dan digunakan untuk menangkap gerombolan ikan 
permukaan (pelagic fish). Pukat cincin (purse seine) adalah suatu alat penangkapan 
ikan yang digolongkan dalam kelompok jaring Iingkar (surrounding nets,). Disebut 
pukat cincin karena alat tangkap ini dilengkapi dengan cincin untuk mana tali cincin 
(purse line) atau tali kerut dilalukan didalamnya. Hal ini dibernarkan oleh Saifuddin:
                                                          
22Dg Lallo (38 tahun), Nelayan, Wawancara, Desa Tamasaju, 28 Oktober 2017.
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“Saya lebih suka menangkap ikan dengan menggunakan parengge, karena 
hasil tangkapan yang saya dapat lebih banyak walaupun pekerjaan menangkap 
ikan dengan menggunakan parengge menguras tenaga, tetapi itu tidak 
dipedulikan ketika kami melihat hasil tangkapan yang didapat banyak”23
Cara kerja penangkapan ikan dengan menggunakan parengge 1 malam 
minimal 2 kali proses penangkapan dan maksimal 3 kali dengan menggunakan kapal 
parengge. Fungsi cincin dan tali kerut/ tali kolor ini penting terutama pada waktu 
pengoperasian jaring. Sebab dengan adanya tali kerut tersebut jaring yang semula 
tidak berkantong akan terbentuk kantong pada tiap akhir penangkapan. Pukat cincin 
ini produktivitas hasil tangkapannya termasuk tinggi terutama untuk penangkapan 
ikan pelagik.
Parengge atau pukat cincin (purse seine) dioperasikan dengan cara melingkari 
segerombolan ikan yang sebelumnya telah dideteksi keberadaanya. Penurunan 
(setting) dan penarikan (hauling) alat tangkap dilakukan pada sisi lambung bagian 
kanan kapal. Posisi kapal diatur sedemikian rupa agar jaring tidak terpintal pada 
baling-baling kapal.Setting berturut-turut dari salah satu ujung, bagian pelampung 
dan badan serta bagian bawah jaring sampai akhirnya pada bagian ujung sayap 
lainnya. Disela-sela penurunan jaring (setting) tersebut beberapa ABK menyisipkan 
cincin dan tali kerut pada ris bawah jaring yang telah dipasangi tali ring.
Hal ini dilakukan untuk mempermudah pemasangan dan pelepasan cincin dan 
tali kerut, sehingga dengan demikian posisi jaring di atas kapal dapat diatur rapi dan 
mudah dioperasikan. Setelah semua jaring diturunkan, Iangkah selanjutnya adalah 
                                                          
23Saifuffin (52 tahun), Nelayan, Wawancara, Desa Tamasaju, 28 Oktober 2017.
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menarik tali kerut (purse line) dengan dibantu mein dan gardan. Diusahakan agar tali 
kerut terlebih dabulu menutup celah bagian bawah jaring dan pertemuan dua ujung 
sisi sayap sampai pelampung. Dalam kondisi yang demikian ikan-ikan tidak mungkin 
lagi lolos dari jebakan kurungan raksasa. Langkah selanjutnya adalah menarik secara 
bersama-sama bagian pelampung, badan jaring dan bagian bawah jaring (pemberat 
dan cincin), sehingga cekungan makin lama semakin menyempit. Dalam kondisi 
seperti ini ikan-ikan yang telah terkumpul mulai diserok (disekop) dan dimasukkan 
ke dalam palka setelah terlebih dahulu dibilas dengan air bersih. Akhir dari operasi 
penangkapan adalah semua bagian terangkat dan tersusun rapi di atas kapal. Seperti 
halnya jaring payang, penangkapan dengan pukat cincin ini dilengkapi dengan 
rumpon dan kadang menggunakan lampu untuk malam hari sebagai alat bantu 
penangkapan. Operasi pukat cincin pada umumnya dilakukan di daerah yang masih 
subur dan bebas dari karang. Musim penangkapan dari pukat cincin ini sepanjang 
tahun. Kemudian, Dg Sitakka berpendapat bahwa:
“Saya tidak suka menangkap ikan dengan menggunakan kapal parengge, 
karena karuski orang begadang baru bisa mendapat ikan yang banyak, karena 
proses pelaksanaan dilakukan pada malam hari serta harus melingkar 3 kali 
semalam, dalam 1 kali melingkar diperlukan waktu 3 sampai 4 jam baru 
selesai”24
Inromasi di atas menunjukkan bahwa, jika nelayan menangkap ikan 
menggunakan kapal parengge, diperlukan tenaga yang besar, kemudian tidak ada 
waktu istirahat yang dimiliki oleh nelayan karena dilakukan sore hari dan kembali ke 
tepi pantai pada saat pagi atau subu. Selain itu, ada beberapa strategi dan usaha 
                                                          
24Dg Sitakka (40 tahun), Nelayan, Wawancara, Desa Tamasaju, 28 Oktober 2017.
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peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat keluarga nelayan Desa Tamasaju dapat 
dilakukan melalui:
a) Strategi peningkatan penghasilan melalui peningkatan produktifitas. 
Diupayakan adanya peningkatan kemampuan pengelolaan sumber daya, 
memperoleh peluang dan perlindungan untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik dalam berbagai kegiatan ekonomi, sosial budaya maupun politik. 
Peningkatan kemampuan pengelolaan sumberdaya yang dapat dilakukan di 
antaranya adalah melalui pemanfaatan lahan tambak rusak yang sangat luas di 
wilayah sekitar Desa Tamasaju. Tambak rusak yang disebabkan oleh banjir 
rutin tahunan dan juga abrasi laut ini memang sudah tidak memiliki tanggul-
tanggul batas sebagaimana lazimnya tambak. Lebih dari seratus hektar tambak 
ini biasanya untuk budidaya bandeng dan udang. Karena tanggul tambak jebol 
rusak akhirnya banyak dibiarkan begitu saja oleh para pemiliknya. 
Tambaktambak ini dapat dimanfaatkan dengan budidaya rumput laut atau 
budidaya ikan sistem keramba.25
b) Strategi pengurangan beban kebutuhan dasar masyarakat. Diupayakan adanya 
pengurangan beban biaya akses pendidikan dan kesehatan. Infrastruktur yang 
mempermudah dan mendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat 
Tamasaju. Pengurangan beban kebutuhan dasar masyarakat nelayan Tamasaju
dapat dilakukan di antaranya melalui subsidi BBM yang secara khusus 
                                                          
25Baso Salle (38 tahun), Kepala Desa Tamasaju, Wawancara, Desa Tamasaju, 29 Oktober 
2017.
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diperuntukkan bagi nelayan. Optimalisasi peran koperasi dan lembaga 
keuangan di sekitar Mangkang. Biaya kesehatan sudah ter-cover melalui 
Jamkesmas maupun Askeskin. Perlu penanganan secara khusus terutama 
kesehatan balita dan lansia di Tamasaju melalui posyandu.26
c) Strategi peningkatan kepedulian dan kerjasama stakeholder dalam membantu 
pemberdayaan masyarakat nelayan Tamasaju. Hal ini dapat dilakukan dengan 
pelibatan koperasi-koperasi, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), pos 
daya, perguruan tinggi, dan juga lembaga swadaya masyarakat yang relevan. 
Program Gerdu Kempling mestinya langsung menyentuh ke tingkat rumah 
tangga masyarakat Tamasaju dengan program pendampingan. Karena nelayan 
Tamasaju mempunyai karakteristik yang berbeda dengan masyarakat pada 
umumnya maka program pemberdayaan masyarakat nelayan Tamasaju harus 
melibatkan warga sebagai pelaku, bukan sebagai penonton.27
d) Strategi peningkatan kerjasama kelompok yang berbasis pada bidang usaha 
sejenis. Hal ini dapat dilakukan melalui pembentukan dan pendampingan 
Kelompok Usaha Bersama (KUB) dalam kelompok-kelompok kecil. Perlu ada 
pemetaan terhadap masyarakat nelayan Tamasaju. Pemetaan ini penting untuk 
membentuk kelompok-kelompok kecil yang mempunyai bidang usaha sejenis. 
Berbagai kegiatan ekonomis masyarakat di Tamasaju masih berjalan sendiri-
                                                          
26Muhammad Farid (52 tahun), Sekretaris Desa Tamasaju, Wawancara, Desa Tamasaju, 29
Oktober 2017.
27Fatimah Kadir (52 tahun), Staf Desa Tamasaju, Wawancara, Desa Tamasaju, 29 Oktober 
2017.
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sendiri secara individual. Perlu ada kelompok usaha bersama berbasis pada 
bentuk usaha yang sejenis.28
C. Faktor Penghambat dan Pendukung Nelayan dalam Mewujudkan 
Kesejahteraan Keluarga di Desa Tamasaju
1. Faktor Penghambat Nelayan dalam Mewujudkan Kesejahteraan 
Keluarga
Salah satu penghamabat atau kendala yang dialami nelayan selain cuaca dan 
kurang nya modal mereka juga biasa sering terhambat ketika mereka tidak memiliki 
kendaraan untuk melaut, hanya bisa menumpang atau mengikut mencari bersama 
orang yg memliki kapal/parengge dan hasil yg di dapatkan bukan tiap hari melainkan 
permusim bergantung kepada bulan. Ketika bulan sudah nampak terlihat terang baru 
mereka istirahat dan melakukan pekerjaan sampingan seperti membuat bengkel di 
samping jalan, menanam sayur-sayuran dan lain sebagainya. Faktor penghambat yang 
di alami oleh nelayan adalah selain kurang nya modal mereka juga berpatokan pada 
cuaca dan biasa juga terjadi hasil penangkapan ikan berkurang. Adapun faktor 
penghambat nelayan dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju, 
sebagai berikut:
a) Perubahan Iklim
Definisi perubahan iklim adalah berubahnya kondisi fisik atmosfer bumi 
antara lain suhu dan distribusi curah hujan yang membawa dampak luas terhadap 
berbagai sektor kehidupan manusia. Perubahan fisik ini tidak terjadi hanya sesaat 
                                                          
28Muhammad Ramli (43 tahun), Wiraswasta, Wawancara, Desa Tamasaju, 29 Oktober 2017.
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tetapi dalam kurun waktu yang panjang. Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional (LAPAN) mendefinisikan perubahan iklim adalah perubahan rata-rata salah 
satu atau lebih elemen cuaca pada suatu daerah tertentu.29
Perubahan iklim merupakan sesuatu yang sulit untuk dihindari dan 
memberikan dampak terhadap berbagai segi kehidupan. Dampak ekstrem dari 
perubahan iklim terutama adalah terjadinya kenaikan temperatur serta pergeseran 
musim. Kenaikan temperatur menyebabkan es dan gletser di Kutub Utara dan Selatan 
mencair. Peristiwa ini menyebabkan terjadinya pemuaian massa air laut dan kenaikan 
permukaan air laut.
b) Kurangnya Hasil Tangkapan
Hasil tangkapan nelayan per perahu atau per nelayan masih rendah; 
produktivitas budidaya ikan masih sangat rendah. Mekalipun wilayah mata 
pencaharian nelayan cukup luas, namun hal ini tidak menjamin mereka mendapat 
penghasilan setiap saat. Justru nelayan cenderung kesusahan untuk memenuhi 
kebutuhannya karena tidak memperoleh tangkapan, ini dianggap sebagai masa sulit. 
Kemudian untuk dapat mengatasinya bukan hanya sawi yang harus meminjam tetapi 
tidak jarang punggawa juga ikut mencari pinjaman, berikut uraiannya.
1. Masa-Masa Sulit
Alat tangkap yang digunakan nelayan pemancing berbeda dengan nelayan 
parengge (jaring). Nelayan pemancing menggunakan alat pancing yang disebut rawe, 
sedangkan nelayan parengge menggunakan jaring. Lokasi tangkapan nelayan 
                                                          
29Djoko Pramono, Budaya Bahari, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 16-17.
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parengge umumnya lebih jauh dari nelayan pemancing bahkan sampai ke daerah 
Flores. Jenis ikan yang ditangkap oleh nelayan pemancing bervariasi beberapa 
diantaranya adalah sunu bone, mosso (kerapu), katamba, masidung dan langa-langa 
(istilah lokal). Harganya pun bervariasi, yang paling mahal adalah ikan yang 
ditimbang kiloan seperti sunu bone, kerapu, dan katamba. Sedangkan ikan masidung 
dijual tetapi tidak ditimbang. Pendapatan dari ikan yang ditimbang hasilnya tidak 
sedikit, dalam aturan bagi hasilnya maka punggawa akan menerima 15-20% dari 
harga yang disepakati. 
Namun hal tersebut tidak terjadi setiap saat, hanya berlangsung pada satu 
sampai dua bulan dalam setiap musim. Seperti yang diungkapkan oleh seorang 
informan yang bernama Dg. Lallo:
“Kita itu nelayan, dalam setahun tidak bisa beroperasi penuh dalam satu 
musim. Karena nda tentui waktunya, misalnya itu kalo musim timur tetapji 
juga biasa besar ombak baru keraski angin. Samaji juga kalo musim barat, nda 
jelek terus cuaca biasa tonji baguski tenangi air laut nda terlalu keraski angin. 
Cuma memang selama ini lebih seringki dapat cuaca jelek daripada cuaca 
bagus. Jadi itu hasil tangkapan ikan nda tentui juga, kadang-kadang banyak 
tapi kadang-kadang juga sedikit tonji”30
Berdasarkan uraian informan di atas dapat dijelaskan bahwa, ketika sawi tidak 
memperoleh tangkapan maka tentu saja mereka tidak akan mendapat penghasilan. 
Kesulitan untuk memenuhi kebutuhannya pun mulai terjadi. Selama ini banyak 
anggapan bahwa masa-masa sulit yang sering dialami nelayan adalah ketika musim 
barat. Dimana pada musim ini yang lazim terjadi adalah cuaca yang tidak bersahabat 
diikuti dengan angin kencang dan ombak besar. Namun, ternyata hal tersebut tidak 
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hanya terjadi pada musim barat. Angin kencang dan ombak besar bisa terjadi pada 
setiap musim, baik itu musim barat ataupun musim timur. Inilah yang paling 
mempengaruhi nelayan utamanya nelayan sawi pemancing untuk turun melaut. 
Sekalipun mereka memutuskan untuk melaut tetapi seringkali tidak memperoleh hasil 
tangkapan. Bila masalah ini terjadi dalam jangka waktu yang cukup lama maka inilah 
yang akan menyulitkan kehidupan sawi, sebab mereka tidak memperoleh 
penghasilan. 
Kondisi seperti itu tidak hanya menjadi masalah bagi sawi, tetapi punggawa 
juga akan ikut kesulitan. Dimana punggawa harus tetap mengeluarkan biaya tanpa 
ada pemasukan dari sawi. Ketika beberapa sawinya datang untuk meminjam uang, 
meskipun keberatan punggawanya tentu saja akan memberikan pinjaman. Sebab tidak 
sedikit dari sawi merupakan kerabat dekat yang masih memiliki hubungan keluarga 
dengan punggawa. Selain itu, pinjaman yang diminta biasanya tidak terlalu besar 
(berkisar 50.000-100.000) dibandingkan dengan biaya mesin rusak. Akan semakin 
bertambah berat ketika punggawa harus memberikan biaya operasional dan sawi 
tidak memperoleh hasil tangkapan. Dengan situasi rumit yang seperti ini, maka 
punggawa tentu saja harus pandai dalam mengatasinya. Sebab punggawa harus 
mengusahakan agar sawi tetap bekerja padanya dan yang paling utama agar 
punggawa tidak bangkrut karena kehabisan modal.
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2. Strategi Mengatasi Masa Sulit
Dalam kehidupan nelayan punggawa-sawi, mereka lebih sering diperhadapkan 
pada kondisi yang sangat tidak menguntungkan. Menurut salah seorang informan 
yang bernama Saifuddin:
“Itu biasa kalo pergi melaut nda setiap hari. Bukan dibilang musim timur 
bagus teruski cuaca baru banyak lagi hasil tangkapan, dalam satu tahun itu 
biar ada musim timur dengan barat paling sering itu dua bulan berturut-turut 
pergiki mencari. Jadi kalo umpamanya banyakmi hasil tangkapan biasami 
juga sawi yang simpanki sebagian penghasilannya. Supaya bisa dipake kalo 
susah meki lagi dapat ikan. Kadang itu nelayan dia titip uang sama kita atau 
sama punggawanya. Jadi kalo butuhki uang itu dulu simpanannnya na pake. 
Terus kalo nda adami uangnya baru dikasi pinjaman. Itupun terserah mereka 
kapan mau dibayar”31
Dari keterangan tersebut dapat dikatakan proses produksi aktif mereka hanya 
berkisar satu sampai tiga bulan dalam setahun baik dalam musim barat maupun 
musim timur, itupun sudah termasuk waktu yang cukup lama. Selebihnya hanya 
tergantun pada kondisi cuaca dan ini menjadi merupakan hal yang tidak 
menyenangkan bagi mereka. Sebab dalam sehari sawi belum tentu turun melaut dan 
ini juga akan berpengaruh kepada pengumpul/punggawa. Ketika nelayan sawi 
pemancing tidak turun melaut atau tidak memperoleh tangkapan tentu saja mereka 
tidak memiliki ikan untuk dijual ke pengumpul ikan. Sementara kebutuhannya harus 
tetap dipenuhi dan ini sudah sering dialami oleh sawi. Sehingga terkadang saat 
penghasilan sedang melimpah maka sebagian akan mereka sisihkan untuk simpanan 
yang dapat digunakan sewaktu-waktu. Simpanan sawi ini tidak dalam bentuk 
tabungan di bank. Tetapi hanya disimpan sendiri atau ada juga yang menitipkan 
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kepada punggawanya. Menurut salah seorang sawi yang bernama Dg. Sitakka alasan 
nelayan sawi pemancing tidak menabung di bank
“Karena itu biasa kalo butuhki uang mendadak sekali bisaji dipake langsung. 
Nda usahmi lagi susah-susah pergi ke bank untuk ambil itu uang, tambah-
tambah ongkos pengeluaran saja”32
Tetapi jika simpanannya tersebut telah habis apalagi bila sawi tersebut tidak 
memiliki usaha sampingan, maka sawi akan menggunakan jaringan sosial untuk 
mencari pinjaman. Kecenderungan yang tejadi sawi akan datang ke punggawa untuk 
meminjam, apalagi dengan proses pembayaran yang tidak terikat. Dimana proses 
pembayarannya diserahkan sepenuhnya oleh sawi, tidak ada standar waktu yang 
ditentukan oleh punggawa untuk membayar. Selain faktor ikatan kerja dan hubungan 
keluarga, kepercayaan juga merupakan faktor lain yang mempengaruhi hal tersebut. 
Begitu pula ketika mereka akan pergi melaut dan tidak mempunyai uang untuk biaya 
operasional, maka sekali lagi mereka akan meminta kepada punggawa. Hal ini 
dianggap bukan sebagai pinjaman, tetapi memang merupakan bagian dari kewajiban 
punggawa untuk membiayai sawinya. Namun bila punggawa tidak mampu memberi 
pinjaman, ia tidak lepas tangan begitu saja. Punggawa akan menyuruh sawi 
meminjam ke orang lain dengan jaminan dalam beberapa hari berikutnya punggawa 
akan membayarnya.
Berbeda dengan sawi ketika punggawa mengalami masa sulit dengan modal 
yang semakin menipis. Bagi punggawa yang memiliki usaha sampingan, maka ia 
dapat memanfaatkan hasil dari usaha sampingannya itu untuk membantu biaya 
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operasional sawinya. Hal ini tidak berbeda dengan yang dikemukakan oleh Rahman 
Dg. Rurung:
“Inimi juga untungnya bukaki warung, ada usaha sampingan. Karena kalo 
sering lagi nda dapat ikan baru nda adami lagi uang, biasa hasil dari warungmi 
lagi yang dipake untuk tambah-tambahi modalnya anggota kalo mau pergi 
melaut. Masalah makannya juga orang di rumah nda terlalu dipusingimi 
karena masih adaji ternak, hasil kebun jagung yang bisa dijual”33
Apalagi jika perahu, mesin, atau alat tangkapnya mengalami kerusakan maka 
punggawa akan meminjam di bank dengan jaminan tertentu. Tidak sama dengan sawi 
yang tidak berani meminjam uang ke bank dengan alasan ketidaksanggupan mereka 
untuk membayar setiap bulannya. Tetapi bagi pengumpul/punggawa yang tidak 
memiliki usaha sampingan, maka ia akan bernasib sama dengan sawi. Pinjaman yang 
dilakukan biasanya kepada keluarga yang berada di luar daerah Tanru Sampe. 
Meskipun hal ini sering membuat punggawa terbebani, namun tidak pernah 
dipersoalkan. Karena bagi mereka masalah seperti itu sudah menjadi resiko dan 
tanggung jawab. Sehingga sebisa mungkin punggawa harus mampu mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang sering terjadi.
3. Terbatasnya Modal yang dimiliki
Belum ada kebijakan tentang kredit murah dan lunak untuk usaha perikanan 
tangkap, budi daya dan industri pengolahan. Kurangnya modal yang dimiliki oleh 
oleh nelayan merupakan kendala atau faktor penghambat yang paling menonjol 
dalam pemenuhan kebutuhan pokok anggota keluarga, seperti pemenuhan kebutuhan 
makanan dan pakaian sebagaimana ungkapan Muh. Talli:
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“Modal merupakan faktor yang tidak bisa dihindarkan dalam kegiatan 
nelayan, karena tidak bisa dipungkiri semua kegiatan yang berkaitan dengan 
kehidupan itu membutuhan dana, baik untuk memenuhi kebutuhan peralatan 
nelayan itu sendiri, sarana dan prasarana, dan lain-lain”34
Keterbatasan modal yang dimiliki oleh nelayan menyebabkan sebagian besar 
nelayan di Desa Tamasaju belum bisa mewujdukan kesejahteraan keluarga serta 
peran dari Pemerintah Desa Tamasaju masih sangat kurang dalam memberikan 
pelatihan atau meningkatkan pengetahuan nelayan di desa tersebut.
2. Faktor Pendukung Nelayan dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga
Semakin banyaknya nelayan yang menggunakan perahu bermotor dalam 
kegiatan melaut akan dapat merubah bagaimana adaptasi nelayan tersebut bagaimana 
masyarakat nelayan tidak lagi melihat kegiatan melaut sebagai alat untuk memehnuhi 
kebutuhan subsiten tetapi juga bagaimana dapat menyimpan uang untuk kebutuha n 
pendidikn, rekreasi dan kesehatan dengan adanya moderinasi perikanan di prediksi 
akan membawa dampak dalam sektor ekonomi nelayan yang berkaitan dengan.
Berdasarkan wawancara dengan kepala Desa Tamasaju, dapat diketahui bahwa:
Adapun faktor pendukung nelayan dalam mewujudkan keluarga sejahtera di 
Desa Tamasaju, sebagai berikut:35
a) Peningkatan Produksi Perikanan
Dengan adanya pembangunan dalam masyarakat pesisir, melalui modernisasi 
perikanan pada penggunaan alat-alat perikanan tangkap maupun perikanan darat. 
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Seperti penggunaan perahu bermotor yang lebih dapat menampung hasil tangkapan 
yang lebih banyak dengan kualitas produksi yang lebih baik. potensi dalam sumber 
daya laut yang biasanya hanya di berskala lokal kini berubah menjadi berorientasi ada 
kebutuhan pasar. dengan peningkatan hasil produksi perikanan secara tidak langsung 
akan memberikan daya tawar bagi para investor yang masuk. ketika hasil produksi 
perikan akan semakin mempererat hubungan kerja sama antar sesama nelayan. Maka 
dalam aspek ini modernisasi tidak hanya pada dimensi ekonomi tetapi juga moral 
serta etika.
b) Peningkatan pendapatan nelayan.
Peningkatan pendapat nelayan ini juga tidak terlepas dari meningkatnya 
jumlah produksi perikanan. Namun ketika di bandingkan dengan adanya hukum 
permintaan dan hukum penawaran yang menyatakan bahwa ketika barang yang 
tersedia semakin besar maka hara akan semakin turun. Jika hal ini benar terjadi maka 
tetap saja nelayan akan merugi. Namun jika ini ditangani dengan baik dan dijaga 
elektabilitasnya maka yang terjadi adalah semakin meningkatnya pendapatan nelayan 
sehingga tidak akan terjadi lagi kemiskinan dalam nelayan.36
c) Tersedia lapangan kerja baru.
Selama masalah modernisasi menjadi problematika karena adanya dampak 
yang di bawanya termasuk terjadinya kesenjangan ekonomi dan potensi konflik. 
Namun hal ini tidak dapat sepenuhnya karena adanya modernisasi dalam penggunaan 
                                                          
36Baso Salle (38 tahun), Kepala Desa Tamasaju, Wawancara, Desa Tamasaju, 30 Oktober 
2017.
58
alat tangkap maupun penggunaan perahu bermotor. Ini berkaitan dengan mental para 
nelayan. Sebenarnya jika modernisasi ini dinilai dan dijalankan sebagaimana 
mestinya akan mudah berkembang pesat dapat mengurangi para nelayan yang tidak 
bekerja melaut yakni dengan membuat perahu dan mengolah hasil pasca 
penangkapan.
D. Kondisi kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar
Kesejahteraan hidup masyarakat dipahami sebagai kesejahteraan sosial. 
Kesejahteraan sosial ini mempunyai konotasi yang bermacammacam. Orang awam 
mengartikan “kesejahteraan sosial sebagai suatu situasi dan kondisi pribadi dan sosial 
yang menyenangkan”. Ada ungkapan dalam bahasa Jawa “gemah ripah loh jinawi, 
tata tentrem, kerto raharjo. Nandur kang sarwo tukul, dodol kang sarwo tinuku”. 
Atau ungkapan lain yang religius “baldatun toyyibatun wa robbun ghofur”. Ada pula 
yang menggambarkan dengan kalimat “segala sesuatu yang serba beres”. Tidak ada 
hambatan, gangguan dan halangan, sehingga semuanya berjalan lancar. Ada pula 
ungkapan dalam bahasa inggris “everything is running well”. Semuanya itu adalah 
ungkapan-ungkapan tentang arti kesejahteraan sosial yang hidup dalam masyarakat 
sebagai suatu kondisi hidup dan kehidupan yang baik. Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial: “Kesejahteraan Sosial adalah 
kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar 
dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya”. Terdapat beberapa indikator peningkatan kesejahteraan hidup 
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masyarakat, di antaranya adalah 1) adanya kenaikan penghasilan secara kuantitatif, 2) 
adanya kesehatan keluarga yang lebih baik secara kualitatif, 3) adanya investasi 
ekonomis keluarga berupa tabungan.
Peningkatan kesejahteraan hidup ini tidak serta merta membuat seseorang 
yang kebetulan masih miskin menjadi tidak miskin lagi. Peningkatan kesejahteraan 
hidup ini merupakan suatu indikator adanya pergerakan kualitas hidup seseorang 
setapak demi setapak untuk penghidupan yang lebih baik lagi dari kehidupan 
sebelumnya, meskipun masih dalam posisi dibawah garis kemiskinan.
Kegiatan ekonomi yang tidak terlepas dari pasar pada dasarnya mementingkan 
keuntungan pelaku ekonomi dari pasar tersebut. Sehingga sangat sulit menemukan 
ekonomi yang menyejahterakan jika dilihat dari mekanisme pasar yang ada. 
Kesejahteraan adalah salah satu aspek yang cukup penting untuk menjaga dan 
membina terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi, kondisi tersebut juga diperlukan 
untuk meminimalkan terjadinya kecemburuan sosial dalam masyarakat.
Dengan adanya aktifitas nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar, maka dari hasil penelitian yang penulis lakukan di Desa 
Tamasaju, diketahui bahwa para nelayan yang ada di desa tersebut termasuk dalam 
kategori keluarga sejahtera III (KS III ) seperti:
1. Keluarga Dg Lallo, Nelayan yang berusia 38 tahun yang tinggal di Dusun 
Sawakung yang mampu membuat rumah batu dari pendapatan yang dia 
peroleh dari hasi usaha penggilingan padi yang ia miliki. Sedangkan pola 
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makannya yaitu 3 kali sampai 4 kali dalam sehari serta berperan aktif dalam 
gabungan kelompok nelayan yang ada di Desa Tamasaju.37
2. Keluarga Saifuddin, Nelayan yang berusia yang berusia 52 tahun yang tinggal 
di Dusun Beba yang mampu membuat rumah batu dari pendapatan yang dia 
peroleh dari hasi usaha penggilingan padi yang ia miliki. Sedangkan pola 
makannya yaitu 4 kali dalam sehari serta berperan aktif dalam gabungan 
kelompok nelayan yang ada di Desa Tamasaju.38
3. Keluarga Dg Sitakka, Nelayan yang berusia yang berusia 40 tahun yang 
tinggal di Dusun Borong Calla yang mampu membuat rumah batu dari 
pendapatan yang dia peroleh dari hasi usaha penggilingan padi yang ia miliki. 
Sedangkan pola makannya yaitu 3 kali sampai 4 kali dalam sehari serta 
berperan aktif dalam gabungan kelompok nelayan yang ada di Desa 
Tamasaju.39
Dari ketiga pemilik usaha penggilingan padi di atas, diketahui bahwa ketiga 
keluarga tersebut termasuk dalam kategori keluarga sejahtera III (KS III) karena 
mampu menjangkau pelayanan pendidikan dan kesehatan.
a. Pendidikan
Salah satu aspek dalam mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat melalui 
usaha nelayan di Desa Tamasaju adalah pendidikan yang semakin mudah untuk 
dijangkau. Pengertian mudah disini dalam arti jarak dan nilai yang harus dibayarkan 
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oleh masyarakat di Desa Tamasaju yang memiliki usaha jual beli ikan. Pendidikan 
yang mudah dan murah merupakan salah satu impian para masyarakat nelayan. 
Sebagaimana ungkapan salah satu informan:
“Dengan pendidikan yang murah dan mudah, kami dapat menyekolahkan 
anak kami mulai dari SD sampai SMA. Selain itu, pekerjaan nelayan yang 
kami lakukan membuat kami mampu menyekolahkan anak-anak kami hingga 
kuliah di Makassar”40
Informasi di atas menunjukkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi itu, 
kualitas sumberdaya manusianya semakin meningkat. Dengan demikian kesempatan 
untuk mendapatkan pekerjaan yang layak semakin terbuka. Berkat kualitas 
sumberdaya manusia yang tinggi ini, lapangan kerja yang dibuka tidak lagi berbasis 
kekuatan otot seperti yang dilakukan masyarakat bekerja sebagai nelayan di Desa 
Tamasaju, tetapi lebih banyak menggunakan kekuatan otak. Sekolah dibangun 
dengan jumlah yang banyak dan merata, disertai dengan peningkatan kualitas, serta 
biaya yang murah. Kesempatan untuk memperoleh pendidikan tidak hanya terbuka 
bagi mereka yang memiliki kekuatan ekonomi, atau mereka yang tergolong cerdas 
saja. Tapi, semua orang diharuskan untuk memperoleh pendidikan setinggi-tingginya. 
Sementara itu, sekolah juga mampu memberikan layanan pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta masyarakat di Desa Tamasaju. Pendidikan yang mereka 
tempuh, baik yang bersifat formal maupun non formal. Namun, kedua jalur 
pendidikan tersebut memiliki kesempatan dan perlakuan yang sama dari pemerintah 
dalam memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat di Desa Tamasaju.
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b. Kesehatan
Kualitas kesehatan yang dimiliki oleh pengusaha pemilik padi di Desa 
Tamasaju cukup baik dan merata. Kesehatan merupakan faktor untuk mendapatkan 
pendapatan dan pendidikan. Karena faktor kesehatan ini harus ditempatkan sebagai 
hal yang menjadi prioritas utama yang harus dimiliki oleh masyarakat di Desa 
Tamasaju yang melakukan usaha penggilingan padi. Karena ketika masyarakat di 
Desa Tamasaju sakit atau tidak sehat, maka ia tidak bisa melakukan proses 
penggilingan padi dengan baik, namun kenyataan yang penulis temui dilapangan 
menunjukkan bahwa tingkat kesehatan masyarakat yang melakukan usaha 
penggilangan padi cukup baik, selain mereka menabung untuk pendidikan anak, 
mereka juga menyisihkan pendapatan mereka untuk keperluan kesehatan yang 
mendesak. Sebagaimana ungkapan salah satu informan:
“Meskipun di Desa Tamasaju tersedia fasilitas pelayanan kesehatan gratis, 
selain menabung untuk pendidikan anak, dari pendapatan yang kami peroleh 
dari usaha penangkapan ikan, kami juga sisihkan untuk uang kesehatan. 
Artinya, siapa tahu ada anggota keluarga kami yang tiba-tiba sakit dan harus 
dirujuk kerumah sakit daerah atau provinsi, maka kami tidak perlu lagi 
khawatir karena telah menyiapkan jauh-jauh hari sebelumnya”41
Karena masyarakat yang sakit akan sulit memperjuangkan kesejahteraan 
dirinya. Jumlah dan jenis pelayanan kesehatan harus sangat banyak. Masyarakat yang 
membutuhkan layanan kesehatan tidak lagi dibatasi oleh jarak dan waktu karena di 
Desa Tamasaju telah ada PUSTU, Poskesdes dan Posyandu.
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Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga nelayan di 
Desa Tamasaju Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa termasuk dalam kategori 
keluarga sejahtera III (KS III) yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh 
kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis dan perkembangan keluarganya, tetapi 
belum dapat memberikan sumbangan yang teratur bagi masyarakat seperti 
sumbangan materi dan berperan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan. Dengan 
memenuhi indikator sebagai berikut:
1. Keluarga mempunyai upaya untuk meningkatkan pengetahuan agama.
2. Keluarga mempunyai tabungan.
3. Keluarga biasanya makan bersama minimal sekali dalam sehari.
4. Turut serta dalam kegiatan masyarakat.
5. Keluarga mengadakan rekreasi bersama minimal sekali dalam 6 bulan.
6. Keluarga dapat memperoleh berita dari surat kabar, radio, televisi, majalah.
7. Anggota keluarga dapat menggunakan sarana transportasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemilik usaha penggilingan padi di 
Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, dapat dikatakan 
sebagai keluarga sejahtera III (KS III) dengan beberapa faktor-faktor yang 
memengaruhi kesejahteraan keluarga mereka. Adapun faktor yang penulis maksud, 
sebagai berikut:
1. Faktor intern keluarga
a. Jumlah anggota keluarga
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tuntutan keluarga pemilik usaha 
penggilingan padi semakin meningkat tidak hanya cukup dengan kebutuhan primer 
(sandang, pangan, papan, pendidikan, dan saran pendidikan) tetapi kebutuhan lainya 
seperti hiburan, rekreasi, sarana ibadah, saran untuk transportasi dan lingkungan yang 
serasi. Kebutuhan di atas akan lebih memungkinkan dapat terpenuhi jika jumlah 
anggota dalam keluarga sejumlah kecil.
b. Tempat tinggal
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suasana tempat tinggal sangat 
mempengaruhi kesejahteraan keluarga. Sebagaimana ungkapan Dg Lallo:
“Keadaan tempat tinggal yang diatur sesuai dengan selera keindahan 
penghuninya, akan lebih menimbulkan suasana yang tenang dan 
mengembirakan serta menyejukan hati”42
Sebaliknya tempat tinggal yang tidak teratur, tidak jarang meninbulkan 
kebosanan untuk menempati. Kadang-kadang sering terjadi ketegangan antara 
anggota keluarga yang disebabkan kekacauan pikiran karena tidak memperoleh rasa 
nyaman dan tentram akibat tidak teraturnya sasaran dan keadaan tempat tinggal.
c. Keadaan sosial ekonomi kelurga.
Untuk mendapatkan kesejahteraan kelurga alasan yang paling kuat adalah 
keadaan sosial dalam keluarga. Keadaan sosial dalam keluarga dapat dikatakan baik 
atau harmonis, bilamana ada hubungan yang baik dan benar-benar didasari ketulusan 
hati dan rasa kasih sayang antara anggota keluarga.manifestasi daripada hubungan 
yang benar-benar didasari ketulusan hati dan rasa penuh kasih sayang, nampak 
                                                          
42Muh. Talli (42 tahun), Nelayan, Wawancara, Desa Tamasaju, 1 November 2017.
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dengan adanya saling hormat, menghormati, toleransi, bantu-membantu dan saling 
mempercayai.
d. Keadaan ekonomi keluarga.
Keadaan ekonomi dalam keluarga pemilik usaha penggilingan padi di Desa 
Tamasaju meliputi keuangan dan sumber-sumber yang dapat meningkatkan taraf 
hidup anggota kelurga makin terang pula cahaya kehidupan keluarga. Karena, selain 
usaha penggilingan padi yang mereka lakukan, mereka juga mempunyai pendapatan 
lain dari hasi bertani atau berdagang. Jadi semakin banyak sumber-sumber keuangan 
atau pendapatan yang diterima, maka akan meningkatkan taraf hidup keluarga. 
Adapun sumber-sumber keuangan atau pendapatan dapat diperoleh dari menyewakan 
tanah, pekerjaan lain di luar berdagang, dan sebagainya.
2. Faktor ekstern
Kesejahteraan keluarga perlu dipelihara dan terus dikembangan terjadinya 
kegoncangan dan ketegangan jiwa diantara anggota keluarga perlu di hindarkan, 
karena hal ini dapat menggagu ketentraman dan kenyamanan kehidupan dan 
kesejahteraan keluarga.
Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor intern dan 
ekstern sangat memengaruhi indikator kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. Selain itu, ada beberapa indikator 
yang telah dipenuhi oleh masyarakat pesisir sehingga penulis mengkategorikan 
sebagai keluarga sejahtera III (KS III), adapun indikator lain yang telah mereka 





Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa:
1. Aktivitas nelayan dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju. 
Pada umumnya para nelayan sudah mampu melakukan berbagai kegiatan untuk 
mewujudkan kesejahteraan keluarga yang jika dilihat dari penghasilannya tidaklah 
cukup untuk memenuhi berbagai kebutuhan yang ada namun mereka bisa 
memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada untuk mewujudkan kesejahteraan 
keluarga dengan melakukan proses penangkapan ikan melalui pemasangan pukat 
atau jaring, lanra dan kapal parengge. Selain kegiatan tersebut, ada beberapa 
strategi yang dilakukan yaitu strategi peningkatan penghasilan melalui 
peningkatan produktivitas, strategi pengurangan beban kebutuhan dasar 
masyarakat, peningkatan kepedulian dan kerjasama stakeholder dalam membantu 
pemberdayaan masyarakat nelayan Tamasaju, peningkatan kerjasama kelompok 
yang berbasis pada bidang usaha sejenis.
2. Faktor penghambat dan pendukung nelayan dalam mewujudkan kesejahteraan 
keluarga di Desa Tamasaju yaitu: Pertama, faktor pengahambat adalah perubahan 
iklim, kurangnya hasil tangkapan dan terbatasnya modal yang dimiliki. Kedua, 
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faktor pendukung nelayan adalah peningkatan produksi perikanan, peningkatan 
pendapatan nelayan, dan tersedianya lapangan kerja baru.
3. Kondisi kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Tamasaju, termasuk dalam 
kategori keluarga sejahtera III (KS III), karena mampu menjangkau pelayanan 
pendidikan dan kesehatan.
B. Implikasi Penelitian
Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian tersebut 
akan dikemukakan implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
sebagai berikut:
1. Nelayan harus mampu mencari bebagai informasi mengenai harga kebutuhan 
sehari-hari yang efisien agar dapat menekan pengeluaran baik konsumsi, peralatan 
penangkapan ikan maupun pangan.
2. Dilihat dari kebutuhannya pendidikan juga adalah  hal  yang  penting,  untuk  itu 
nelayan diharapkan bisa menyiasati anak agar dapat terus bersekolah misalnya 
dengan mengurangi biaya transportasi dan jajan anak.
3. Nelayan harus lebih kreatif lagi dalam mencari berbagai alternatif lain untuk 
menambah penghasilan. Tingkat kesadaran buruh nelayan terhadap menabung 
perlu ditingkatkan lagi agar bisa menghadapi kebutuhan yang mendesak.
4. Diharapkan peran serta dan keaktifan masyarakat dalam setiap tahapan 
pelaksanaan program Pembangunan di Desa Tamasaju, utamanya dalam 
mewujudkan kesejahteraan keluarga nelayan.
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PEDOMAN WAWANCARA (Interview Guide)
1. Berapa jumlah nelayan yang ada di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar ?
2. Bagaimana upaya yang dilakukan nelayan dalam mewujudkan kesejahteraan 
keluarga di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar ?
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan nelayan dalam mewujudkan kesejahteraan 
keluarga di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar ?
4. Berapa lama waktu yang dibutuhkan nelayan dalam sehari ?
5. Bagaimanakah sistem upah yang diberikan terhadap nelayan yang ada di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar ?
6. Berapa upah yang diperoleh nelayan dalam sehari ketika melakukan proses 
perikanan ?
7. Apakah faktor pendukung dan penghambat nelayan dalam mewujudkan 
kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar?
8. Selain bekerja sebagai nelayan, adakah pekerjaan sampingan yang dilakukan 
dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Desa Tamasaju Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar ?
9. Dengan bekerja sebagai nelayan, apakah kebutuhan pokok dapat terpenuhi ?
10. Apa kendala yang dihadapi dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga dengan 
bekerja sebagai nelayan?
KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : NUHARDI
Profesi : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar
Semester : IX (Sembilan)
Alamat : Jalan Sultan Alauddin II Lorong VI Kota Makassar






Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (Peneliti dan Informan) 
telah mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentang waktu yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu 
informan.
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara, serta 
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Wawancara Dengan Sekretaris Desa Tamasaju (26 Oktober 2017)
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Wawancara Dengan Rahman Dg Rurung salah satu Nelayan Desa Tamasaju
(28 Oktober 2017)
Wawancara Dengan Muh. Talli, Saifuddin, Dg Sitakka (Nelayan Desa Tamasaju)
(1 November 2017)
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